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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua yakni bagaimana 
potret kehidupan pengemis anak di kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto dan 
apa yang melatarbelakangi anak menjadi pengemis di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang digunakan 
dalam melihat fenomena yang terjadi pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto ini adalah teori interaksi simbolik oleh George Herbert 
Mead 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa; (1) Kehidupan pengemis anak 
banyak dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal mereka, mulai dari dukungan 
orang tua yang memberi kebebasan untuk mengemis dan mendorong anak untuk 
terjun ke jalanan demi mencari nafkah. Berangkat dari sinilah mereka belajar cara 
mencari uang dengan cara mengemis, sehingga pendidikan menjadi taruhannya, 
mereka melalaikan sekolah dan lebih fokus pada mengemis, diantara kegiatan 
mengemis ini di bagi menjadi dua yakni pengemis yang bekerja di bawah naungan 
agen dan pengemis yang bekerja sendiri (individu). (2) Beberapa hal yang 
menjadi latarbelakang pengemis anak dibagi menjadi dua yakni, faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi ekonomi keluarga, ketutunan, dan 
pendidikan. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan yang ada di 
masyarakat sekitar.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana potret 
kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto dan untuk 
mengetahui apa saja kegiatan pengemis anak di Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto. 
Kesimpulan dari pembahasan rumusan masalah di atas adalah pengemis 
anak di Kecamatn Sooko Kabupaten Mojokerto dibagi menjadi dua yakni, 
pengemis yang bekerja di bawah naungan agen dan pengemis mandiri. Adapun 
faktor yang melatarbelakangi anak menjadi pengemis adalah faktor internal yang 
meliputi ekonomi keluarga, ketutunan, dan pendidikan. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi lingkungan yang ada di masyarakat sekitar Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh 
manusia. Masalah kemiskinan itu sama tuanya dengan usia kemanusiaan itu 
sendiri dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan keseluruhan aspek 
kehidupan manusia. Walaupun seringkali tidak disadari kehadirannya oleh 
manusia yang bersangkutan. Bagi mereka yang tergolong miskin, kemiskinan 




      Salah satu dampak kemiskinan adalah diabaikannya hak-hak terhadap 
anak yang dengan segera memunculkan pekerja anak sebagai pengemis. 
Pengemis anak dapat memiliki konotasi pengeksploitasikan anak atas tenaga 
mereka, dengan pertimbangan bagi perkembangan kepribadian mereka, 
keamanaannya, kesehatan dan prospek masa depan. Hal ini merupakan sedikit 
dari permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam banyak kasus 
kemiskinan yang menyebabkan anak-anak dibawah umur mengalami masa-
masa yang tidak menyenangkan. Tanpa masa anak-anak yang seharusnya 
sekolah, bermain, pada masa ketika dasar-dasar kemampuan manusia 
dikembangkan, tidak dapat diingkari lagi ada lebih 1,5 juta anak yang 
memiliki kemampuan terbatas untuk mendapatkan penghidupan yang layak 
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 Suparlan, Pengemis Kota dalam Tinjauan Teori Dramaturgi.(Jakarta: Gramedia, 2000) hal.45 

































dan juga pilihan yang terbatas untuk menanggulangi kemiskinan. Kemiskinan 
diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya dimana pekerja anak 
merupakan perantara aktif yang menyebabkan lingkaran setan kemiskinan 
tetap lestari, sekaligus menyebabkan kemampuan nasional untuk memerangi 
kemiskinan secara keseluruhan terus menurun.
2
 
      Di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto sendiri atau lebih khususnya 
di daerah Kota Padang masih banyak ditemukan pengemis anak yang 
berkeliaran dimana-mana. Seperti, diperempatan lalu lintas, rumah makan 
yang ramai pengunjungnya, tempat wisata, pertokoan, dan banyak tempat-
tempat lain yang seringkali di jadikan tempat beroperasi untuk mendapatkan 
uang dari orang banyak. Di kota Padang yang menjadi pengemis bukan dari 
kalangan anak-anak saja, namun juga berasal dari 
      Di samping itu, kebanyakan dari mereka adalah anak-anak usia sekolah 
yang harus mendapatkan pendidikan. Tidak hanya itu, orang tua dari mereka 
sebagian tidak mendukung putra-putrinya untuk sekolah. Alasannya, 
dikarenakan biaya pendidikan saat ini mahal dan mereka tidak mampu 
menyekolahkan anaknya. Meskipun saat ini telah banyak komunitas yang 
membentuk bimbel (bimbingan belajar) di luar sekolah, seperti pembelajaran 
yang dilakukan di luar forum resmi yang di bentuk oleh remaja sukarelawan 
dan anggotanya adalah anak-anak atau remaja yang putus sekolah atau tidak 
mampu sekolah karena keterbatasan biaya. Padahal, jika kita lihat dana 
bantuan dari pemerintah yang sering kita dengar dengan sebutan BOS 
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 (http//:ekonomi.kompas.com.29-09-13-wajah-anak-indonesia-memprihatinkan) 

































(Bantuan Operasional Sekolah) sudah menyebar di berbagai daerah dan kota-
kota besar di Indonesia. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan Undang-
Undang yang berisikan wajib belajar 12 tahun untuk anak-anak usia sekolah. 
Jadi, tidak ada alasan bagi mereka untuk tidak sekolah. 
      Namun, kenyataannya berbalik pada realita yang ada. Mengemis memang 
pekerjaan yang halal namun dipandang kurang elok. Jika diluar sana 
mengemis karena benar-benar tidak mampu atau dalam kondisi ekonomi 
bawah dan sulit memenuhi kebutuhan hidup mereka, namun tidak dapat 
dipungkiri ada pengemis yang mampu mendapatkan pendapatan ratusan ribu 
perharinya dan jutaan rupiah perbulannya. Di samping itu, tidak jarang dari 
pengemis-pengemis tersebut memiliki juragan (bos) biasanya mereka harus 
memberikan beberapa setoran perharinya dengan target yang telah ditentukan 
oleh bos nya. Dan kebanyakan dari anggota mereka adalah anak-anak usia 
dini, ada yang memang gelandangan, ada yang disebabkan oleh kehendak 
orang tuanya. 
      Bagi pengemis anak, kegiatan mengemis merupakan suatu cara atau 
reaksi untuk menyesuaikan diri di lingkungan perkotaan yang penuh dengan 
kemewahan. Kegiatan mengemis yang cenderung mudah dan cepat 
menghasilkan uang dinilai sebagai cara penyesuaian diri yang efektif, karena 
dengan mengemis anak dapat dengan mudah memenuhi kebutuhan dan 
tuntutan gaya hidup di perkotaan. 

































      Terpenuhinya kebutuhan dan tuntutan gaya hidup dengan mudah dan 
cepat melalui kegiatan mengemis menjadikan pengemis-pengemis seperti 
masyarakat di sekitarnya, karena sikap ini sudah terbangun sejak dini. 
      Budaya malas pada kehidupan pengemis anak dapat menyebabkan 
pengemis anak tidak bisa berkembang dan tidak bisa memanfaatkan kondisi 
perubahan dan kesempatan. Hal ini dikarenakan sejak kecil pengemis anak 
telah terbelenggu oleh rasa kesengsaraan, tidak berdaya, dan bergantung pada 
orang lain, sehingga untuk meraih kesempatan dan melakukan perubahan 
pengemis anak akan merasa kesulitan. Selama pengemis anak tumbuh di 
lingkungan pengemis, maka akan semakin sulit untuk melakukan perubahan, 
karena lingkungan keluarga terutama orang tua dan lingkungan masyarakat 
cenderung menolak perubahan. Oleh karena itu ketika pengemis anak sudah 
menyerap kebudayaan malas mencari pekerjaan yang lebih mulia, tumbuh 
dan tinggal di lingkungan pengemis, maka kelak mereka akan mengajarkan 
kebudayaan tersebut pada generasi berikutnya dan hal itu dapat berlangsung 
secara terus menerus. 
      Menjadi suatu yang ironis ketika melihat kondisi yang demikian, jika kota 
Mojokerto nyatanya telah terkontaminasi adanya pengemis anak. Walaupun 
banyak faktor yang melatarbelakangi mereka harus mengemis, jika melihat 
kenyataan yang ada bukankah miris jika seorang anak-anak harus bekerja 
menyusuri jalan di setiap perempatan, seperti yang ada di perempatan Sooko 
Kota Mojokerto. 

































      Banyaknya penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) seperti 
gelandangan, pengemis, pengamen (gepeng), dan anak jalanan (anjal) sejauh 
ini masih menjadi PR (pekerjaan rumah) Pemkot Mojokerto yang berlarut-
larut tak kunjung tuntas. Tak jarang dari mereka banyak yang berasal dari 
anak-anak di bawah umur. Ada yang terpaksa harus bekerja untuk 
menyambung hidup karena keterbatasan ekonomi keluarga ada pula yang 
dengan suka rela ingin menjadi tukang minta-minta, alasan mereka sangat 
beragam. Larangan mengemis, mengamen, dan asongan di perempatan Sooko 
Kota Mojokerto dinilai lamban. Awal tahun 2014 lalu, tetangga dekat Kota 
Mojokerto seperti di Ngoro lebih dulu memberlakukan Perda yang sama 
mengenai larangan mengemis ini. Apalagi untuk anak-anak di bawah umur, 
mereka harusnya masih sekolah untuk mendapatkan pendidikan. Namun, 
sepertinya masalah ini kurang diperhatikan oleh para orang tua dan 
masyarakat yang berprofesi sebagai pengemis di perempatan Sooko Kota 
Mojokerto. Sehingga, pengemis dan pengamen di perempatan lampu merah 
tersebut semakin banyak. Terutama wilayah perbatasan seperti Kecamatan 
Puri dan Sooko. 
      Meski demikian, pemberlakuan Perda tersebut masih lebih baik 
ketimbang Perda pengemis itu tak dijalankan. Dan yang lebih 
memprihatinkan lagi sebagian dari mereka sudah putus sekolah karena 
mereka telah merasakan banyaknya penghasilan dari mengemis, namun ada 
pula yang masih mengikuti bimbel, itu hanya beberapa persen saja dari 

































jumlah mereka. Hal lain terjadi pada mereka yang mengemis dan mengamen 
setelah pulang sekolah untuk membantu perekonomian dalam keluarganya.
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      Perda Kota Mojokerto no 6 Tahun 2017 telah memberlakukan denda 
kepada masyarakat yang memberikan uang kepada pengemis karena hal itu 
dinilai pelanggaran yang membuat seseorang malas untuk bekerja yang lebih 
baik dan mulia. Pekerjaan sebagai pengemis dinilai tidak memiliki derajat 
dan tidak mulia seperti pepatah berikut “Lebih baik tangan di atas daripada 
tangan di bawah” artinya orang yang memberi itu lebih baik daripada orang 
yang diberi. Mengubah pola pikir pengemis memang tidak mudah dan 
memerlukan waktu yang tidak cepat meskipun telah dikeluarkan berbagai 
macam Undang-Undang, tampaknya terealisasi dalam penerapannya. 
Terutama bagi mereka yang telah lama terjun dalam dunia (pengemisan). 
Oleh karena itu, sangat diharapkan kerjasama dari pihak masyarakat untuk 
memberlakukan dan merealisasikan adanya Perda larangan memberikan uang 
pada pengemis agar Perda yang berlaku dapat terwujud dan kota-kota besar 
bebas dari pengemis. 
      Berangkat dari pemaparan-pemaparan di atas, dilakukan penelitian ini 
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B. Rumusan Masalah 
      Dalam penelitian tentang Potret Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan 
Sooko Kota Mojokerto banyak yang harus diketahui dalam mengupas 
masalah ini, oleh karena itu ada beberapa hal yang harus diuraikan melalui 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana Potret Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto? 
2. Apa faktor yang melatarbelakangi anak menjadi Pengemis di Kecamatan 
Sooko Kabupaten Mojokerto? 
C. Tujuan Penelitian 
      Berkaca pada rumusan masalah maka dapat diamati fokus dari penelitian 
yang di dalamnya terdapat tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto. 
2. Untuk mengetahui apa saja kegiatan para pengemis anak di Kecamatan 
Sooko Kabupaten Mojokerto. 
D. Manfaat Penelitian 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
strategis dan berguna bagi civitas akademik baik secara teoritis maupun 
praktis, sebagai berikut : 
 

































1. Secara Teoritis 
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 
kepada penulis dan pembaca pada umumnya mengenai “Potret Kehidupan 
Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto”. Selain itu 
hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam 
mengembangkan peraturan daerah demi kesejahteraan masyarakat dan 
sebagai pengetahuan umum bagi mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
khususnya Prodi Sosiologi. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penulis 
      Hasil dari penelitian ini bagi penulis yaitu sebagai tolak ukur 
kemampuan penulis dalam melakukan penelitian. 
b. Bagi Akademis 
      Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan 
referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin membahas tema yang 
berkaitan dengan judul peneliti. 
c. Bagi Masyarakat 
      Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran umum tentang 
“Potret Kehidupan Pengemis Anak” yang diharapkan mampu 
merubah pola pikir masyarakat agar tidak sampai anak usia dini 
melakukan pekerjaan sebagai pengemis dan melupakan pendidikan. 
Dari penelitian ini juga diharapkan agar masyarakat tidak memberikan 
uang kepada pengemis. 

































E. Definisi Konseptual 
      Dalam pembahasan ini perlukah kiranya peneliti membatasi sejumlah 
konsep yang diajukan dalam penelitian yang berjudul, “Potret Kehidupan 
Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto”. Banyaknya 
pengemis yang kian bertambah di sudut Kabupaten Mojokerto yang 
mengganggu kenyamanan masyarakat untuk berkendara. Adapun definisi 
konseptual dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Potret Kehidupan 
      Potret kehidupan adalah suatu gambaran secara fisiologis hakikat 
manusia sebagai makhluk individu dan sosial itu bersifat bebas tidak 
mempunyai hubungan yang mengikat antar sesama, artinya selain sebagai 
makhluk individu manusia juga berperan sebagai makhluk sosial jiwa dan 
raga inilah yang membentuk individu. Manusia juga diberikan kemampuan 
(akal, pikiran dan perasaan) sehingga dapat berdiri sendiri dan 
bertanggung jawab atas dirinya. Disadari atau tidak setiap manusia akan 
senantiasa berusaha mengembangkan kemampuan pribadinya guna 
memenuhi hakikat individualitasnya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
2. Pengemis Anak 
      Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan 
meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk 
mengharapkan belas kasihan dari orang lain. Seharusnya pengemis adalah 

































orang-orang yang benar-benar dalam kesulitan dan mendesak karena tidak 
ada bantuan dari lingkungan sekitar dan tidak punya suatu keahlian yang 
memadai. 
      Banyak anak di bawah umur yang melakukan pekerjaan karena 
keterbatasan ekonomi yang kurang. Mereka melekukan pekerjaan 
mengemis tanpa menghiraukan pendidikannya, setiap hari ngemis anak ini 
bekerja mulai pagi hingga petang, tiada hari tanpa mengemis. Karena 
lingkungan mereka kebanyakan adalah anak-anak usia di bawah umur dan 
sudah mengemis. Rata-rata usia mereka kisaran 9 tahun hingga 15 tahun. 
      Di kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto pengemis anak yang rata-
rata usia mereka masih balia sudah turun kejalan. Alasan utama anak 
dibawah umur atau anak usia SD menjadi pengemis adalah faktor 
ekonomi. Sebagian besar dari mereka mengaku, kalau mereka menjadi 
pengemis karena ingin membantu kedua orangtua membiayai sekolah, 
untuk makan setiap hari dan untuk tabungan masa depan. Tidak hanya 
faktor ekonomi saja yang perperan tetapi juga adanya faktor orangtua dan 
lingkungan. Dari pihak orangtua membiarkan mereka menjadi pengemis 
dan berkeliaran dijalanan. Mereka melakukan kegiatan tersebut juga 
dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya yang mayoritas warga 
disana menjadi pengemis. Sebagian besar dari mereka bertempat tinggal di 
Sooko dekat kios pasar. Namun ada juga pengemis pendatang, mereka 
tidak berasal dari Desa Sooko melainkan dari luar Kota yang sengaja 
menetap atau hanya sementara di Desa Sooko hanyak untuk mengemis. 

































      Kebanyakan dari mereka menjadi pengemis sudah dimulai dari mereka 
masih duduk dibangku kelas 3 SD. Mereka melakukan kegiatan tersebut 
untuk membantu orang tuanya yang terhimpit ekonomi tidak mampu dan 
karena lingkungan sekitar mereka mendukung akhirnya mengemis 
meenjadi suatu yang wajar untuk mencari uang. Mereka mengaku senang 
melakukan kegiatan tersebut karena disamping mereka bisa mempunyai 
uang sendiri mereka juga dapat bermain sesuka hati mereka disana. Setiap 
hari dimulai dari jam 07.00 pagi mereka berkumpul dan bersama-sama 
berangkat menuju perempatan Sooko hingga ke kios pasar dengan berjalan 
kaki untuk mengemis. Sesampainya disana mereka memulai aksi dengan 
meminta-minta kepada pengendara kendaraan di perenpatan lalu lintas 
sekitar alun-alun Kota Mojokerto dan sebagian pergi mengelilingi kios 
pasar untuk meminta-minta orang yang belanja di tempat tersebut. Aksi 
mereka tersebut berakhir pada jam 23.00. Walaupun tidak banyak dari 
mereka yang masih disana untuk sekedar bermain-main saja. 
F. Sistematika Pembahasan 
      Pada penelitian yang berjudul „Potret Kehidupan Pengemis Anak (Studi 
Kasus di Perempatan Sooko Kota Mojokerto)‟, dapat diuraikan sistematika 
beberapa bab dan sub bab untuk memudahkan dalam penulisan agar runtut 
dan mudh dipahami, adapun pembahasan sistematikanya sebagai berikut:  
1. Bab I Pendahuluan: yang berisi uraian tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, 


































2. Bab II Kajian Teori: berisi tentang penelitian terdahulu, kajian pustaka, 
dan kerangka teoritik. 
3. Bab III Metode Penelitian: berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, pemilihan subyek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data yang mana memaparkan hasil 
observasi, data wawancara serta temuan di lapangan dikaitkan dengan teori 
yang relevan atau teori yang terkait dengan hasil observasi dan data hasil 
wawancara dan yang terakhir teknik keabsahan data. 
4. Bab IV Penyajian dan Analisis Data: berisi tentang deskripsi umum objek 
penelitian dan deskripsi hasil penelitian dan analisis data. 















































A. Penelitian Terdahulu 
      Sebagai bahan pertimbangan dalampenelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Lis Himmatul Holisoh dan Ali Imron 
(B2512344),
4
 dengan judul “Dramatugi Pengemis Lanjut Usia di 
Surabaya” dalam skripis tahun 2013 Program Studi Sosiologi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. 
      Penelitian ini menggungakan metode penelitian kualitatif dengan 
pendekatan teori interaksionisme simbolik yang penekanannya pada aspek 
interaksi yang ditandai dengan pertukaran simbol antar individu. 
Pengumpulan data dalam proses penelitian ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara mendalam. Serta penelusuran dokumen-
dokumen yang di dapat dari penelitian-penelitian terdahulu serta media 
masa lainnya. 
      Pokok pembahasan dalam jurnal ini, bahwa praktik dramatugi 
pengemis lanjut usia di Surabaya ditunjukkan dengan penguasaan drama di 
panggung depan, yang ditunjukkan dalam pemilihan karakter pengemis 
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 Lis Himmatul Holisoh dan Ali Imron, Dramatugi Pengemis Lanjut Usia di Surabaya, skripsi 
tahun 2013, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. http://ejournal.unesa.ac.id (diakses di Surabaya tanggal 14 
Oktober 2017) 

































dan juga pernak pernik yang dibawa saat menjalankan perannya sebagai 
pengemis. Pernak pernik yang digunakan antara lain: gendongan anak 
kecil untuk menutupi sebagian dari tubuhnya agar terlihat lebih 
menyedihkan, membawa alat tempat duduk yang terbuat dari gabus, 
adapula yang membawa cucunya. Sedangkan di panggung belakang, 
kesempurnaan drama ditunjukkan dengan menutupi kehidupan pribadi 
serta kesenangan para pengemis. 
      Persamaan dari penelitian ini, sama-sama membahas tentangn 
pengemis yang berada di perempatan jalan. 
      Perbedaan dari penelitian ini, terutama terletak pada lokasinya. Dalam 
penellitian tersebut penelitiannya terletak di kota Surabaya sedangkan 
penelitian ini berada di kota Mojokerto. Pembahasan skripsi cenderung 
pada gaya memerankan peran atauakting ketika mengemis sedangkan 
dalam penelitian kali ini membahas tentang potret kehidupan pengemis 
anak itu sendiri. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Susanto (B524661),5 yang berjudul 
“Pengelolaan Impresi Pengemis di Kota Malang (Studi Terhadap 
Pengemis yang Beroprasi di Alun-alun Kota Malang), 2010, Jurusan 
Sosiologi, Universitas Muhammadiyah Malang. 
      Pendekatan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
dramaturgis. Teori dramatugis (Goffman) mempelajari konteks dari 
perilaku manusia dalam mencapai tujuannya dan bukan untuk mempelajari 
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 Eko Susanto, Pengelolaan Impresi Pengemis di Kota Malang (Studi Terhadap Pengemis yang 
Beroprasi di Alun-alun Kota Malang), 2010, Jurusan Sosiologi, Universitas Muhammadiyah 
Malang. http://eprints.umm.ac.id (diakses di Surabaya tanggal 14 Oktober 2017) 

































hasil dari perilakunya tersebut. Penelitiannya ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui: obsevasi dan wawancara. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pengemis kota Malang. 
      Pembahasan dari penelitian ini adalah bahwa pengemis melakukan 
pengelolaan impresi kehidupan sebagai pengemis di alun-alun koa Malang 
adalah dengan memainkan perannya sebagai pengemis yang mayoritas 
dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi dan profesi. Untuk selesai mengemis 
tidak ditentukan oleh waktu,melainkan dengan target yang mereka peroleh 
dari mengemis seharian. Selain itu motivasi pengelolaan impresi 
kehidupan sebagai pengemis adalah karena dilatarbelakangi oleh faktor 
keturunan dari orang tua yang menjadi pengemis terlebih dahulu. 
      Persamaan dari penelitina tersbut, para pengemis memulai aksinya di 
kota-kota besar. Mereka mengemis karena faktor keturunan dari orang tua 
yang sudah memulai berprofesi sebagai pengemis terlebih dahulu. 
      Perbedaan, terletak pada lokasi dan fokus pembahasannya. Dalam 
penelitian tersebut terletak di kota Malang dan pembahasannya lebih luas 
mengenai impresi kehidupan pengemis, sedangkan penelitian kali ini 
dibatasi hanya membahas seputar potret kehidupan pengemis anak dan 
lokasinya bertempat di Perempatan Sooko Kota Mojokerto. 

































3. Penelitian yang dilakukan oleh Pramudita Rah Mukti (J2314252)6, skripsi 
dengan judul “Strategi Mengemis Dalam Hidup Bermasyarakat di Kota 
Surabaya”, dalam jurnal On-line Komunitas Sosiologi FISIP Univesitas 
Airlangga Vol. 1 No. 1, Januari 2013. 
      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan teori dramaturgi Ervin Goffman, dengan 
tujuan untuk mengetahui strategi pengemis dalam hidup bermasyarakat di 
Kota Surabaya serta upaya perpindahan dari pekerjaan mengemis ke 
pekerjaan lain. 
      Isi dari penelitian ini bahwasannya tidak semua pengemis melakukan 
dramatugi di fron stage mereka saat bertem dengan dermawan. Dalam 
kehidupan sehari-hari di tempat tinggal mereka tidak ada masalah dengan 
latar belakang mereka sebagai pengemis, perpindahan dari pekerjaan 
pengemis ke pekerjaan lain dirasa belum perlu, karena pekerjaan 
mengemis masih menjanjikan rupiah yang banyak. 
      Persamaan, mereka para pengemis sama-sama tidak memperdulikan 
latarbelakang mereka sebagai pengemis, mengemis masih menjadi sebuah 
profesi yang menjanjikan rupiah yang banyak. 
      Perbedaan, penelitian tersebut terletak pada pola dramatugi pengemis 
anak dan pengemis dewasa selain itu ada perbedaan ditujuan penelitian. 
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 Pramudita Rah Mukti, Strategi Mengemis Dalam Hidup bermasyarakat di Kota Surabaya, 
skripsi tahun 2013, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga Surbaya. http://ejournal.unair.ac.id (diakses di Surabaya tanggal 14 Oktober 2017) 

































B. Kajian Pustaka 
1. Potret Kehidupan 
      Keterbatasan ekonomi telah membuat seseorang rela melakukan 
pekerjaan apa saja demi kebutuhan nya, salah satunya adalah mengemis. 
Kemiskinan yang terjadi menyebabkan mencuatnya fenomena sosial salah 
satunya adalah bertambahnya jumlah pekerja di sektor informal, seperti 
pengemis anak. Selain itu munculnya pengemis sebagai penyandang 
masalah kesejahteraan sosial (PMKS) yang beroperasi di jalan-jalan 
perempatan Sooko Kota Mojokerto. Sekarang sudah meluas ke Kota-kota 
besar lainnya sebagai efek samping krisis yang berkepanjangan.
7
  
      Para pengemis yang berada di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
adalah yang paling banyak di jumpai daripada area lainnyanya. Mulai dari 
perempatan, kios pasar, warung sekitar, dan di berbagai kegiatan-kegiatan 
atau acara tertentu. Mereka selalu datang untuk mengemis dengan 
memohon belas kasihan dari masyarakat yang berada di tempat lokasi 
pengemis beraksi.  
      Banyaknya pengemis yang semakin meningkat menandakan bahwa 
masih terdapat kemiskinan di berbagai daerah. Selain itu juga kebutuhan 
hidup di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto semakin hari yang 
semakin mahal. Salah satunya adalah kebutuhan pendidikan yang 
seharusnya di tempuh oleh anak usia sekolah, mereka tidak sekolah atau 
putus sekolah karena keterbatasan biaya yang mahal. Rata-rata usia putus 
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 Berita - Direktorat Jendral Rehabilitasi Sosial Oleh Bapak Johan, 17 April 2018 di Kecamatan 
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sekolah kisaran umur 9 tahun anak yang seharusnya masih duduk di 
bangku kelas 3 SD, anak-anak tersebut memutuskan untuk mencari nafkah 
untuk kebutuhan hidupnya dan keluarga. Pendidikan yang seharusnya 
mereka tempuh justru di lalaikan, dan orang tua tidak memperhatikan 
kebutuhan anak untuk melanjutkan sekolah. Mereka para orang tua lebih 
mendukung anaknya mengemis untuk membantu kebutuhan ekonomi 
sehari-hari.  
2. Pengemis Anak 
            Melalui penelitian yang dilakukan ternyata kemiskinan individu 
dan keluarga termasuk salah satu penyebab yang menentukan terjadinya 
kegiatan mengemis dimana keadaan serba kekurangan yang terjadi pada 
para pengemis dan keluarganya bukan karena dikehendaki melainkan tidak 
dapat dihindari dengan kekuatan yang ada padanya. Kondisi ini tercermin 
dari hasil wawancara yang diperoleh dari para pengemis dari Desa Sooko 
Kabupaten Mojokerto bahwa rata-rata para pengemis dan keluarganya 
mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka bahkan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan yang paling mendasar, yaitu kebutuhan 
pangan.  
      Para pengemis tidak mampu memenuhi kebutuhan pangan dengan 
normal disebabkan karena kekurangan pendapatan yang mengakibatkan 
tidak bisa hidup layak. Dengan demikian, pendapatan yang minim tersebut 
mendorong mereka untuk meninggalkan desanya dan terpaksa harus 
mencari penghasilan dengan cara-cara yang mudah dan tanpa memerlukan 

































ketrampilan, yaitu menjadi pengemis. Para anggota masyarakat yang 
mengemis di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto sebagian bukan 
penduduk asli, mereka pendatang dari luar Kota untuk mengemis di tempat 
ini atau daerah Mojokerto, sementara yang menjadi pengemis dari Sooko-
Mojokerto menjadikan pekerjaan mengemis sebagai pekerjaan utamanya, 
karena hanya dengan bermodalkan tampang lusuh dengan pakaian 
compang-camping mereka mampu mendapatkan penghasilan yang 
lumayan banyak.  
      Pengemis di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto ini biasanya 
bekerja minimal dua kali sehari yakni pagi dan sore hari hingga malam. 
Pagi hari biasanya mereka melakukan pekerjaan mengemis di perempatan 
Sooko-Mojokerto, kemudian di lanjut di pasar-pasar tradisional, pusat-
pusat pertokoan, ataupun di kios-kios toko. Pada sore harinya mereka 
melakukan pekerjaan mengemis di perempatan lagi hingga batas waktu yg 
tak di tentukan.  
      Pengemis anak di Kecamatan Sooko Mojokerto di bagi menjadi dua 
jenis diantaranya adalah  pengemis yang bekerja di bawah naungan agen 
dan pengemis individu. Pengemis yang bekerja di bawah naungan agen 
mereka harus menyetorkan setoran yang telah di tentukan oleh ketua agen. 
Sedangkan pengemis individu mendapatkan hasil mengemisnya untuk 
dirinya sendiri tanpa terikat agen. 
      Pengemis adalah fenomena sosial yang dianggap sebagai masalah 
serius, terutama dengan semakin banyaknya permasalahan sosial ekonomi 

































dan politik yang ditimbukan. Modernisasi seringkali dituding sebagai 
pemicu, diantara beberapa pemicu yang lain, perkembanga daerah 
perkotaan secara pesat mengundang terjadinya urbanisasi dan komunitas-




      Pengemis anak sangat mudah dijumpai diberbagai kota-kota besar, 
menurut kepala Dinas Sosial Tenaga Kerja Transmigrasi 
(DINSOSNAKERTRANS) Sooko, Mojokerto bahwa Kabupaten 
Mojokerto khusunya di Kecamatan Sooko ibarat gula bagi para pengemis 
karena banyak kegiatan ekonomi yang berputar. Oleh karenanya jumlah 




      Akses pengemis anak dalam dalam mendapatkan layanan pendidikan 
cukup mudah, hal ini dapat dilihat dari adanya bantuan faktor, diantaranya 
kaena penghasilan pengemis yang menguntungkan. Kemudian adanya 
tuntutan gaya hidup yang mencakup pola makan, uang jajan, fashion, dan 
majunya teknologi yang menjadikan mereka tidak ingin ketinggalan jaman 
dengan mempunyai keinginan seperti memiliki barang-barang seperti HP, 
TV, kamera, tape, kompor gas, dll. Kemudian, tidak adanya aturan yang 
memaksa yang melarang pengimis untuk beroprasi. 
      Hal ini berdampak positif dan berdampak negative terhadap anak, 
dampak negative dari kegiatan mengemis yang dilakukan oleh anak-anak 
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 http://lelapuspitasari.upiedu.co.id/2012/05/fenomena-sosial-pengemis.html (diakses di 
Mojokerto tanggal 16 Oktober 2017) 
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adalah anak akan merasa malu atau minder ketika berjumpa dengan teman 
sekolahnya dan dapat menyebabkan pengemis anak merasa ketagihan 
untuk terus menjadi peminta-minta. Sedangkan dampak positif pengemis 
bagi pengemis anak adalah pengemis anak dapat menyisihkan/menabung 
uang penghasilan dari mengemis untuk disimpan dan anak mampu 




      Banyak faktor yang menyebabkan seseorang memutuskan untuk 
mengemban profesi sebagai pengemis. Pertama, faktor ekonomi/ keadaan 
ekonomi yang kurang dati kata cukup bahkan minus dihdapkan dengan 
biaya hidup yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga 
membuat seseorang berpikir untuk mengambil jalan pintas dalam 
menghasilkan uang. Kedua, pendidikan. Kekayaan akan pengetahuan 
menjadi faktor penting dalam persaingan global. Kebanyakan pengemis 
berpendidikan rendah sehingga mereka tidak memiliki kesempatan untuk 
berperan dalam masyarakat. Selain itu, seseorang dengan pengetahuan 
rendah serta hanya ingin berpikir secara simpel membuatnya terhindar dari 
kata usaha  dan mengambil jalan mudah untuk menghasilkan uang, yaitu 
mengemis. Ketiga, ketergantungan. Hal ini murni berasal dari individu 
masing-masing dimana sifat malas mendominasi dalam pribadinya 
sehingga ia hanya mampu bergantung kepada orang lain. Keempat, 
lingkungan. Ketiga faktor tersebut ditambah dengan faktor lingkungan 
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 Kepala Dinas Sosial Kota Mojokerto. Wawancara oleh penulis. Pada Selasa, 17 April 2018 





































C. Kerangka Teori 
      Menurut teori interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya adalah 
intraksi manusia yang menggunakan simbol-simbol yang mempresentasikan 
apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Juga 
pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran simbol-simbol tersebut terhadap 
perilaku pihak-pihak yang terlihat dalam interaksi sosial. 
      Komunikasi yang sedang berlangsung dalam tatanan interpersonal tatap 
muka dialogis dinamakan interaksi simbolik (Simbolic Interaction/SI). Kini, 
interaksi simbolik telah menjadi istilah komunikasi dan sosiologi yang 
bersifat interdisipliner. Objek material (objectum material) sama, yaitu 
manusia dan perilaku manusia. 
      Interaksi adalah dua hubungan pokok sosiologi, sedangkan simbolik 
adalah hubungan komunikasi atau ilmu komunikasi komtribusi utama 
sosiologi pada perkembangan ilmu psikologi sosial yang melahirkan 
prespektif interaksi simbolik. 
      Untuk memahami fenomena masyarakat, menurut Blumer, seorang 
peneliti melakukan observasi secara langsung atau partisipasi dengan dua 
cara, yaitu harus sesuai dengan runusan masalah yang ada yang menghasilkan 
sensitifizing consepts. Peneliti diharapkan lebih dekat dengan 
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 Pandu Varian, Gelandangan dan Pengemis, 
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objek/subjecknya agar mampu mengenali dan memahami konteks empiris 
yang sebenarnya. 
      Joel M Charon (1979) berpendapat pentingnya pemahaman terhadap 
simbol ketika peneliti menggunkan teori simbolik. Simbol adalah objek sosial 
dalam interaksi yang digunakan dalam sebagai perwakilan dan komunikasi 
yang ditentukan oleh orang-orang yang menggunakannya. Orang-orang 
memberi arti, menciptakan dan mengubah objek di dalam interaksi. Simbol 
sosial tersebut terdapat dapat terwujud dalam bentuk objek fisik (benda kasat 
mata), kata-kata (untuk mewakili objek fisik, perasaan, ide dan nilai), serta 
tindakan (yang diberikan orang untuk memberi arti dalam berkomunikasi 
dengan orang lain). 
      Dalam sosiologi banyak sekali teori dan prespektif. Ada yang 
menggunakan prespektif evolusionisme, interaksionalisme, fungsionalisme, 
teori konflik, pertukaran dan ada juga yang menggunakan pembagian dalam 
pandangan George Ritzer,
12
 yakni fakta sosial, dan perilaku sosial. Semua 
pendekatan memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda-beda dalam 
rangka menganalisis masyarakat. 
      Salah satu teori sosiologi yang cukup berpengaruh adalah interaksi 
simbolik  yang fokus pada prilaku peran, interaksi antar individu, serta 
tindakan-tindakan dan komunikasi yang dapat diamati. Melalui pendekatan 
ini, secara spesifik penelitian dapat menguraikan perkembangan sejarahnya 
dalam memanfaatkannya bagi individu maupun masyarakat itu sendiri. 
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 Dadi Ahmadi.” Interaksi Simbolik : suatu pengantar”,Sinar Jaya Pustaka: 2001, 41 

































      Berdasarkan apa yang menjadi dasar dari kehidupan kelompok  manusia 
dan masyarakat, beberapa ahli dari paham interaksi simbolik menunjuk pada 
“komunikasi” atau secara lebih khusus “simbol-simbol” sebagai kunci untuk 
memahami kehidupan manusia itu. Interaksi simbolik menunjuk pada pada 
sifat khas dari interaksi antarmanusia. Artinya manusia saling menerjemahkan 
dan mendefinisikan dengan orang lain maupun dengan dirinya sendiri. Proses 
interaksi yang terbentuk melibatkan pemakaian simbol-simbol 
bahasa,ketentuan adat-istiadat, agama dan pemandangan-pemandangan. 
1. Tokoh dan perkembangan Interaksi  Simbolik 
      George Herbert Mead adalah tokoh yang tidak bisa lepaskan dari teori 
Interaksi Simbolik. Dia adalah pengajar filsafat dan bukannya sosiologi di 
Universitas Chicagho dari 163-1931. Akan tetapi, banyak mahasiswa 
sosiologi yang mengambil kuliahnya. Para mahasiswa  itulah yang 
kemudian membukukan “tradisionalnya Mead me-ngenai  Interaksi 
simbolik menjadi tertulis, sehingga  catatan kuliah mereka dari Mead 
digunakan sebagai baris karya yang di kemudian hari terkenal dengan, 
Mind, Self and Society: From the Standingpoint of a Sosial Behav-iorist. 
Ada dua akar intelektual paling signifikan dari yang Mead pada 
khususnya, dan mengenai Interaksi Simbolik. Pada umumnya, yakni 
filsafat pragmatisme dan behaviorisme psikologis. Sedangkan masukan 
penting yang lainnya lagi dari teori ini berasal dari George Simmel. 
Khususnya gagasan-gagasannya mengenai konsep interaksi. 

































      Pragmatisme adalah sebuah pemikiran filosofis yang berjangkauan  
luas, yang dari pe-mikiran tersebut kita bisa mengidentifikasi beberapa 
aspek yang memengaruhi orientasi sosiologis Mead yang sedang 
berkemban. Pertama, buat para penganut aliran pragmatis realitas yang 
benar tidaklah eksis”di luar sana”, di dunia yang riil. Realitas tersebut 
sebenarnya “tercipta secara aktif saatbertindak dalam dan menuju dunia”. 
Kedua, sebenarnya individu akan mengingat dan mendasarkan  
pengetahuan mereka mengenai dunia yang telah terbukti berguna buat 
mereka. Mereka cenderung mengubah apa yang tidak lagi “berguna,”  
ketiga, individu mendefinisikan, “objek” sosial dan fisik yang mereka 
jumpai di dunia sesuai dengan gunanya bagi mereka. Akhirnya, jika kita 
ingin me-mahami seorang pelaku, maka kita semestinya men-dasarkan 
pemahaman itu pada apa yang mereka lakukan.
13
 Tiga hal yang sangat 
penting mengenai kontruksi teori Interaksi Simbolik, adalah (1)  Fokus 
pada interaksi antara pelaku dan dunia; (2) Pandangan bahwa baik pelaku 
maupun dunia sebagai proses yang dinamis dan bukanlah struktur yang 
statis; dan (3) Niai yang dilekatkan pada kemampuan pelaku untuk 
mempresentasikan dunia atau masyarakat sosial. 
      Dalam karya filsuf  pragmatis yang terkenal, yakni John Dewey pernah 
mengatakan tidak memandang pikiran (mind) sebagai suatu benda (a 
thing) atau sebuah struktur, namun lebih sebagai suatu proses berpikir 
yang melibat-kan serentetan tahap. Tahap itu, meliputi pen-definian objek 
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dalam dunia sosial, mensketsakan modus tindakan yang  mungkin, 
mengimajinasikan konsekuensi  dari tindakan alternatif, mengeliminasi 
sesuatu yang  cenderung kurangmungkin, dan akhirnya menyeleksi modus 
tindakan yang optimal. Fokus atas proses berpikir ini ber-pengaruh luar 
biasa dalam perkembangan Interaksi Simbolik. 
      David Lewis dan Richard Smith berpendapat bahwa Dewey (dan 
William James)
14
 tampak lebih berpengaruh dalam perkembangan 
Interaksi Simbolik ketimbang Mead. Mereka bergerak lebih jauh dengan 
mengatakan bahwa, “Karya Mead lebih ber-sifat periferal saja 
dibandingkan arus utama sosiologiAliaran Chicago”. Dengan pendapat 
sepertiini, mereka membedakan  antara dua cabang paragtisme yang 
utama, yaitu “realisme filosofs” (philosophial realsm yang dkaitkan 
dengan Mead dan “pragmatisme nominalis” (nominalist prag-matism) 
yang dikaitkan dengan Dewey  dan James). Sebenarnya, dalam pandangan 
merea, Interaksi Simbolik  lebih dipengaruhi oleh pendekatan nominalis 
dan bahkan tidak  konsisten dengan realisme filosofis. Pemikiran 
nominalis adalah bahwa meskipun fenomena leel-makro itu ada, mereka 
tidak memiliki “efek yang independen dan menentukan atas kesadaran dan 
atas perilaku individu”. Lebih tepatnya lagi, pandangan itu, “memahami 
individu”. Lebih tepatya lagi, pandangan itu,  “ Memahami individu 
sendiri sebagai agen yang secara eksistesi bebas yang bisa menerima, 
menolak, memodifikasi, atau sebaliknya, „menegaskan‟ norma, peran, 
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kepecayaan masyarakat dan sebagainya, sesuai dengan kepentingan dan 
rencana mereka sendiri pada waktu itu”. Sebaliknya dalam pandangan 
realisme sosial, lebih menekankan pada masyarakat dan bagaimana itu bisa 
membentuk dan mengendalikan proses metal individu. Lebih tepatnya 
mungkin sebagai agen bebas, para pelaku sadar bahwa perilaku mereka 
dikendalikan oleh komunitas yang lebih luas.
15
 
      Tokoh-tokoh yang beraliran Interaksi Simbolik sebagaimana yang 
disebut di atas, seperti: William James, James M. Baldwin, John Dewey, 
George H. Mead, yang kemudian dilanjutkan  oleh Charles Hortn Cooley, 
William I. Thomas , dan Kuhn maupun Herbert Blumer. Para tokoh 
sepakat menggunakan nama Interksi Simbolik untuk menjelaskan sesuatu 
tindakan bersama, pada saatnya nanti akan membentuk struktur sosial atau 
kelompok  masyarakat lain melalui interaksi yang khas. Teori interaksi 
simboik mengasumsi bahwa indivdu-individu melalui aksi dan 
interaksinya yang komuniatif. Dengan memanfaatkan simbol-simbol 
bahasa serta isyarat  lainnya yang akan mengonstruk masyarakatnya. 
      Teori ini mewarisi tradisi dan posisi intelektual yang berkembag di 
Eropa pada abad 19 kemudian  menyeberang ke Amerika, terutama di 
Chicago. Namun, sebagian pakar berpendapat, interaksi simbolik 
khususnya G.H. Mead (1920-1930-an), terlebih dahulu dikenal dalam 
lingkup sosiologi interpretatif yang berada di bawah payung teori tindakan 
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200 

































sosial (action theory), yang dikemukakan oleh filsuf sekaligus sosiolog 
besar Max Weber (184-1920).
16
 
      Interaksi Simbolik berinduk pada perspektif fenomenologis. Istilah 
fenomenologis, menurut Natanson, merupakan satu istilah generik yag 
merujuk pada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap kesadaran 
manusia dan makna objektifnya sebagai titik sentral untuk memeroleh 
pengertian atas tindakan manusia dalam sosial masyarakat. pada tahun 
1950-an  dan 1960-an perspektif fenomenologis mengalami kemunduran. 
Surutnya perspektif fenomenologis memberi kemungkinan bagi para 
ilmuwan untuk memunculkan teori iteraksi simbolik yang medapat nilai 
utama dan mengalami perkembangan pesat hingga saat ini. Max Weber 
adalah orang yang turut berjasa besar dalam memunculkan teori interaksi 
simbolik. Ia pertama kali mendefinisikan tindakan sosial sebagai sebuah 
prilaku manusia pada  saat person memberikan suatu makna sosial 
manakala tindakan tersebut timbul dan berasal dari kesadaran subjektif 




      Meskipun teori interaksi simbolik tidak sepenuhnya megadopsi teori 
Weber, namun pengaruh Weber cukup peting. Salah satu pandangan 
Weber yang dianggap releva dengan pemikiran Mead adalah tindakan 
sosial bermakna jauh, berdasarkan makna subjektifnya yag diberikan 
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individu-individu, tindakan itu mempertimbangkan prilaku orang lan dan 
karenanya diorentasikan dalam penampilan. 
      Dalam perkembagan selanjutnya teori Interaksi Simbolik ini 
dipengaruhi beberapa  aliran diantaranya Madzab Chicago, Madzab Lowa, 
pendekatan Dramatugis dan Etnometodologi yang diilhami pandangan 
filsafat khsusnya paragtisme dan Beaviorisme. Interaksi simbolik juga 
menginspirasi konsep labeling dan pendekatan dramatugsnya Erving 
Goffman. Charon menggambarkan perkembangan interaksi simbolik. 
      Aliran paragtisme yang dirumuskan John Dewey, Willian James, 
Chaeles Peirce, dan Josiah Royce mempunyai beberapa pandangan: 
pertama, realitas sejatih tidak pernah ada di dunia  nyata, melainkan secara 
aktif diciptakan ketika kita bertindak terhadap dunia. Keda, manusia 
mengigat dan melandaskan pengetahuan mereka tentang dunia pada apa 
yang terbukti berguna bagi mereka. Ketiga, manusia mendefinisikan objek 
fisik dan objek sosial yang mereka temui berdasarkan kegunaannya bagi 
mereka, termasuk tujuan mereka. Keempat, bila kita ingin memehami 
orang yang melakukan tindakan (actor), kita harus berdasarkan 
pemahaman itu pada apa yang sebenarnya mereka lakukan di dunia. 
Sementara, aliran behaviorisme yang dipelopori Waston berpendapat 
bahwa manusia harus dipahami berdasarkan apa yang mereka lakukan. Hal 
tersebut dimaksudkan tidak untuk mempertentangkan wilayah substansi 
kajian, tetapi hanya sebatas deskripsi kajian teori interaksi simbolik, 
sebagai salah satu pendekatan alternatif dari sekian banyak teori sosial 

































untuk memahami individu  dan  masyarakat. untuk lebih memudahkan 
pemahaman inti dan lingkup kajian teori interaksi simbolik, berikut 
beberapa tokoh dan konsepnya. 
2. Konsep “diri” dari George Herbert Mead 
      Tokoh ilmuwan yang memiliki andil utama sebagai perintis Interaksi 
Simbolis adalah G. Herbert Mead. Gagasannya megenai interaksi simbolik 
berkembang dan mengalir dalam bukunya mind, Self, and Society (1934), 
yang menjadi rujukan teori Interaksi Simbolik. Menurutnya, inti dari teori 
interaksi simbolik adalah suatu proses yang beasal dari interaks sosial 
individu dengan orang lain. bagi Mead, individu adalahmakhluk yang 
besifat sensitif, aktif, kreatif, dan inovatif. Keberadaan sosialnya sangat 




1. Kerangka teori (Teori Interaksinisme simbolik oleh George Herbert 
Mead). 
      Konsep teori interaksi simbolik ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer 
sekitar tahun 1939. Dalam lingkup sosiologi, ide ini sebenarnya sudah 
lebih dahulu dikemukakan George Herbert Mead, tetapi kemudian 
dimodifikasi oleh Blumer guna mencapai tujuan tertentu. Teori ini 
memiliki ide yang baik, tetapi tidak terlalu dalam dan spesifik 
sebagaimana diajukan G. H. Mead. 
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2. Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 
interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah suatu 
aktivitas yang merupaka manusia, yakni komunikasi atau pertukaran 
simbol yang diberi makna. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku 
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Definisi yang 
mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek, dan bahka diri mereka 
sendiri yang menentukan perilaku manusia. Dalam konteks ini, makna 
dikonstruksikan dalam proses interaksi dan proses tersebut bukanlah suatu 
medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan 
perannya, melainkan justru substansi sebenarnya dari organisasi sosial dan 
kekuatan sosial. 
      
19Lebih jauh, Mead menjelaskan bahwa konsep “diri” (self) dapat 
bersifat sebagai objek maupun subjek sekaligus. Objek yang dimaksud 
berlaku pada dirinya sendiri sebagai karakter dasar dsri makhluk lain, 
sehingga mampu mencapai kesadaran diri (self conciousness), dan dasar 
mengambil sikap untuk dirinya, juga untuk situasi sosial. Argumentasi 
Mead dijabarkan dengan konsep “pengambilan peran orang lain” (taking 
the role of the other) sebagai penjelasan “diri sosial” (social self) dari 
William James, dan pengembangan teori “diri” dari Cooley. Menurutnya, 
“diri” akan menjadi objek terlebih dahulu sebelum ia berada pada posisi 
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subjek. Dalam hal ini, “diri” akan mengalami proses internalisasi atau 
interpretasi subjek, atas realitas struktur yang luas. Dia merupakan produk 
dialektis dari “I” impulsive dari “diri”, yaitu aku, sebagai subjek dan “Me” 
sisi sosial dari manusia yaitu “daku” sebagai objek, perkembangan “diri” 
(self), sejalan dengan sosialisasi individu dalam masyarakat yakni merujuk 
kepada kapasitas dan pengalaman manusia sebagai objek bagi diri sendiri. 
Ringkasnya, argumen Mead, bahwa “diri” muncul dalam proses. Interaksi 
karena manusia baru menyadari dirinya sendiri dalam interaksi sosial.
20
 
3. Pemikiran Herbert Blumer 
      Dalam penjelasan konsepnya tentang interaksi simbolik, Blumer 
menunjuk kepada sifat khas dari tindakan atau interaksi antarmanusia. 
Sendiri dalam interaksi sosial. kekhasannya bahwa manusia saling 
menerjemahkan, mendefinisikan tindakannya, bukan hanya reaksi dari 
tindakan seseorang terhadap orang lain. Tanggapan seseorang, tidak dibuat 
secara langsung atas tindakan itu, tetapi didasarkan atas “makna” yang 
diberikan. Olehnya, interaksi dijembatani oleh penggunaan simbol, 
penafsiran, dan penemuan makna tindakan orang lain. Dalam konteks ini, 
menurut Blumer, aktor akan memilih, memeriksa, berpikir, 
mengelompokkan, dan mentransformasikan makna sesuai situasi dan 
kecenderungan tindakannya. 
      Pada bagian ini, Blumer dalam mengatakan bahwa individu bukan 
dikelilingi oleh lingkungan objek-objek potensial yang mempermainkan 
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dan membentuk perilakunya, sebaliknya ia membentuk objek-objek itu. 
Dengan begitu, manusia merupakan aktor yang sadar dan reflektif, yang 
menyatukan objek yang diketahuinya melalui apa yang disebutnya sebagai 
self-indication. Maksudnya, proses komunikasi yang sedang berjalan 
dimana individu mengetahui sesuatu, menilainya, memberi makna dan 
memberi tindakan dalam konteks sosial. Menurutnya dalam teori interaksi 
simbolik mempelajari suatu masyarakat disebut “tindakan bersama”.21 
      Dalam perspektif Blumer, teori interaksi simbolik mengandung 
beberapa ide dasar, yaitu: 
1. Masyarakat terdiri atas manusia yang berinteraksi. 
2. Kegiatan tersebut saling bersesuaian melalui tindakan bersama, 
membentuk struktur sosial. 
3. Interaksi terdiri atas berbagai kegiatan manusia yang berhubungan 
dengan kegiatan manusia lain. Interaksi nonsimbolis mencakup 
stimulus respons, sedangkan interaksi simbolis mencakup penafsiran 
tindakan-tindakan. 
4. Objek-objek tidak memiliki makna yang intrinsik. Makna lebih 
merupakan produk interaksi simbolis. Objek-objek tersebut dapat 
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu objek fisik, objek sosial, 
dan objek abstrak. 
5. Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal. Mereka juga melihat 
dirinya sebagai objek. 
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6. Tindakan manusia adalah tindakan interpretasi yang dibuat manusia 
itu sendiri. 
7. Tindakan tersebut saligng berkaitan dan disesuaikan oleh anggota-
anggota kelompok. Ini merupakan “tindaan bersama”. Sebagian besar 
“tindakan bersama” tersebut dilakukan berulang-ulang, namun dalam 
kondisi yang stabil. Kemudian di saat lain ia melahirkan kebudayaan. 
Kesimpulan Blumer bertumpu pada tiga premis utama, yaitu: 
i) Manusia bertindak berdasarkan makna-makna yang ada pada 
sesuatu bagi mereka. 
ii) Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan 
dengan orang lain. 




      Sebagai salah satu pemikir dan pengembang teori interaksi simbolik 
membuat gagasannya cenderung kritis terhadap alam. Kritikannya yang 
cukup popular di kalangan penganut teori interaksionis yakni “analisis 
variabel” ala ilmu alam. Metodologi yang dibangun Blumer menolak 
anggapan analisis variabel bisa diterapkan daam prilaku manusia. 
Penelitian yang bertumpu pada tindakan dan prilaku manusia menekankan 
kebutuhan untuk secara jelas (insightful), dan utuh. Keberatan Blumer atas 
analisis variabel berakar pada kenyataan bahwa argumentasi ilmiyah ilmu 
alam pada umumnya palsu. Hal-hal yang diidentifiasi, tidak jelas dan 
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bukan objek  terpisah dengan susunan utuh sebagaimana yang dimiliki 
variabel sejati, melainkan istilah-istilah rujukan yang disingkat bagi 
polapola rumit. Selanjutnya, Blumer menguraikan bahwa apa yang disebut 
variabel sosial itu tidak dapat kita uraikan dengan cara ini. sementara, apa 
yang disebut variabel generik yang tampak seperti: usia, jenis, tingkat 
kelairan, dan periode waktu, masih harus dipertanyakan. Dalam pandangan 
Blumer, untuk menelaah kehidupan sosial, sepantasnya menggunakan 
pendekatan naturalistik, bukan variabel ilmu alam. Menurut Blumer lagi, 
dalam penerapan variabel-variabel tersebut juga tidak universal dan 
lazimnya kekurangan indikator yang tetap ata seragam. 
      Jadi, analisis teori interaksi simbolik bahwa dalam “potret kehidupan 
pengemis anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto” para pegemis 
anak melakukan kegiatan mengemis berdasarkan perilaku lingkungan 
sekitar yang kebanyakan bekerja sebagai pengemis. Melalui interaksi 
sosial antara keluarga dan lingkungan tempat mereka tinggal yang 
mayoritas sebagai pengemis. Dengan suatu kebiasaan yang diajarkan dan 
dilakukan secara berulang-ulang, seorang anak mampu menafsirkan suatu 
keadaan menjadi kebiasaan sehari-hari. 
      Secara ringkas teori interaksi simbolik didasarkan pada pengemis-
pengemis berikut: 
a. Individu merespon suatu situasi simbolik, mereka merespon suatu 
lingkungan termasuk objek fisik (benda) berdasarkan media yang 
dikandung komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. 

































b. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak melihat 
pada obyek, melainkan dinegosiasikan melalui penggunaan bahasa, 
negosiasi itu dimungkinkan karena manusia mewarnai segala sesuatu 
bukan hanya objek fisik, tindakan atau  peristiwa (bahkan tanpa 
kehadiran objek fisik, tindakan atau peristiwa itu) namun juga gagasan 
yang abstrak. 
c. Makna yang interpretasikan individu dapat berubah dari waktu ke 
waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang diteukan dalam 
interaksi sosial, perubahan interpretasi dimungkinkan karena individu 




      Berdasarkan premis-premis di atas dapat di analisis, dalam skipsi yang 
berjudul “potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto” seorang pengemis anak akan merespon simbol-
simbol yang diberikan oleh lingkungan. Misalnya dari objek fisik (benda), 
seorang pengemis menggunakan kaleng bekas sebagai tempa untuk 
menaruh uang ketika sedang mengemis. Kemudian objek sosial (perilaku 
manusia), para pengemis melakukan kegiatan mengemis berdasarkan apa 
yang dilihat atau yang telh ada di lingkungannya. Jadi, mereka akan 
melakukan kegiatan bedasarkan apa yang telah berlangsung di sekitar 
lingkungannya. 
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A. Jenis Penelitian 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Strauaa 
dan Corbin adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 
tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara dari kuantifikasi (pengukuran).
24
 Pendekatan kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beruapa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
25
 Alasan 
peneliti mengguakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif karena peneliti akan meyajikan data dalam bentuk 
naratif-deskriptif dalam konteks penelitian dari beberapa informan, dengan 
cara wawancara dan ditunjang dengan berbagai referensi kepustakaan yang 
membahasan informasi yang berkaitan. Terkait dengan „Potret Kehidupan 
Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kota Mojokerto‟, peneliti membagi ke 
dalam dua macam data diantaranya, sebagai berikut: 
a. Data primer 
      Data primer diperoleh dari informasi yang diberikan oleh informan 
yang bersangkutan. Sumber dari data primer adalah sumber yang langsung 
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memberikan data kepada peneliti. 
26
 misalnya informasi yang dikemukan 
oleh para informan tekait dengan penelitian ini yang berada di perempatan 
Sooko di Kota Mojokerto. 
      Dari paparan di atas mengenai keberadaan pengemis anak di 
kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto berikut adalah daftar tabel yang 
disajikan peneliti mengenai subjek yang akan di teliti beberapa nama-nama 
informan yang akan diteliti sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Nama Informan 
No. Nama Umur Pendidikan Pekerjaan 
1. Heru 12 th Lulus SD Pengemis 
2. Antok 15 th Masih SMP Pengemis 
3. Imam 13 th Lulus SD Pengemis 
4. Aris 10 th Tidak 
sekolah 
Pengemis 
5. Luluk 9 th Kelas 3 SD Pengemis 
6. Fitri 13 th Tidak 
sekolah 
Pengemis 
7. Ardi - Tidak 
sekolah 
Pengemis 






- Lulus SD Orang Tua 
luluk 
(Pemulung) 
10. Ibu Yuni - - Orang Tua 
Luluk 
(Pengemis) 
(Sumber Data: Hasil penelitian bulan Desember 2017) 
      Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat para pengemis berasal dari 
berbagai daerah, mereka ada yang bekerja bersama (Bos) ada pula yang 
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mengemis sendiri atau sistem keluarga. Jadi, sistem keluarga adalah mereka 
yang mengemis tanpa adanya uang setoran kepada ketua geng. Semua 
penghasilan yang mereka dapat tidak berkurang untuk setoran. Karena itu, 
mereka mempunyai batasbatas area yang tidak boleh di jajaki karena sudah di 
pegang olehh suatu kelompok tertentu. Mereka yang mengemis individu 
biasanya penghasilannya lebih banyak dan menguntungkan karena hasil dapat 
dinikmati sendiri. Lain halnya dengan pengemis yang mempunyai bos,  
mereka mempunyai target tertentu disetiap harinya dan harus memberikan 
setoran yang sudah ditentukan oleh kelompok tersebut dan mereka tinggal di 
bawah pengawasan para bos. 
b. Data Sekunder 
      Data sekunder dadi peroleh dengan mengambil gambar yang ada 
dilokasi  penelitian di Sooko Mojokerto. Merupakan sumber data yang 
dihasilkan oleh peneliti berupa gambar dokumentasi terkait lokasi, waktu, 
dan proses penggalian data dengan wawancara dengan informan di lokasi 
peneliti. Sumber data sekunder juga di dapat peneliti dari buku-buku 
kepustakaan dan web yang membahas informasi yang sama. 
      Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari Dinas Sosial Kabupaten 
Mojokerto, ada beberapa pengemis yang terjaring pada saat razia dan yang 






































Data Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto Enam 
Tahun Terakhir Mulai dari Tahun 2013-2018 






yang di Bina 
1. 2013 364 181 Orang 15 Orang 
2. 2014 247 178 Orang 20 Orang 
3. 2015 235 130 Orang 20 Orang 
4. 2016 221 141 Orang 20 Orang 
5. 2017 276 113 Orang 10 Orang 
6. 2018 50 30 Orang 10 Orang 
Jumlah 1393 773 Orang 105 Orang 
(Sumber: Dinas Sosial Kabupaten Mojokerto “Diolah” , 2018) 
      Dari tabel 3.2 diatas terlihat ada peningkatan dan penurunan jumlah 
pengemis yang terjaring razia oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di 
Kabupaten Mojokerto, tetapi itu belum semua pengemis di Kabupaten 
Mojokerto yang terdata karena pada saat penjaringan masih banyak pengemis 
yang belum tertangkap, karena ada beberapa pengemis bersembunyi pada saat 
razia dilakukan, setelah selesai satuan polisi Pamong Praja melakukan razia 
pengemis mulai beraksi lagi di tempat-tempat umum atau jalanan. Adapun 
bentuk pembinaan pengemis yang diberikan oleh Dinas Sosial Kota 
Mojokerto, yaitu : 
1. Pembinaan Mental 
      Hal ini menjadi perhatian utama karena masalah gelandangan dan 
pengemis di Kota Mojokerto jika dilihat dari faktor kultural bahwa 
gelandangan dan pengemis memiliki watak tidak produktif dan merasa 
nyaman dalam kemiskinan karena mereka dengan mudah menghasilkan 

































uang dari meminta-minta di jalanan dan mereka tidak lagi merasa malu 
dalam melaksanakan aktifitas mengemisnya. Karena selain mudah, 
penghasilannya juga lumayan besar. Tujuan pembinaan ini adalah untuk 
memotivasi para gelandangan dan pengemis untuk mengurangi tingkat 
kemalasan, adanya rasa malu melakukan aktivitasnya. Yang memberikan 
pembinaan mental adalah aparat kepolisian dan pemuka agama. 
2. Pembinaan dan Pemberian Keterampilan 
      Pembinaan dan pemberian keterampilan yang dilakukan selama ini 
merupakan kegiatan suplemen atau tambahan dari pembinaan mental yang 
dilakukan. Pemberian pelatihan ini dilakukan bagi para gelandangan dan 
pengemis yang mau mengikuti. Yang memberikan pembinaan adalah sol 
sepatu, serta Dinas Sosial Kabupaten Mojokerto itu sendiri. Meskipun 
dengan adanya pembinaan yang dilakukan Dinas Sosial Kabupaten 
Mojokerto, menurut salah satu dari pegawai Dinas Sosial Kabupaten 
Mojokerto para pengemis yang telah mengikuti pembinaan tersebut masih 
ada juga yang terjaring razia beberapa kali dan kembali melakukan 
kegiatan mengemisnya. Dengan demikian dapat dikatakan pembinaan 
yang dilakukan Dinas Sosial Kabupaten Mojokerto tidak berjalan sesuai 
dengan tujuan yang sudah ditetapkan. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

































      Lokasi penelitian ini berada di Kabupaten Sooko (perempatan) Kota 
Mojokerto. Karena di Kabupaten Sooko dirasa masih banyak pengemis anak 
yang masih berlangsung hingga saat ini. alasan dipilihnya lokasi tersebut 
adalah karena lokasi ini cukup strategis digunakan tempat untuk mengemis 
khususnya anak-anak dan di tempat ini masih banyak pengemis luar kota 
yang berdatangan. 
      Langkah pertama pada tanggal 22 November 2017 peneliti mendatangi 
lokasi awal di Perempatan Sooko tepatnya di Kecamatan Sooko, peneliti 
mulai bertanya kepada warga masyarakat yang berada di tempat tersebut 
tentang keberadaan pengemis anak yang sering beroperasi di lokasi sekitar 
perempatan. 
      Tekait waktu penelitian akan memakan waktu tiga bulan untuk 
memperoleh data yang valid, dimulai dari bulan Oktober 2017 dan 
diperkirakan selesai pada bulan Januari 2018. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
      Subyek penelitian merupakan salah satu  faktor penting dalam penggalian 
informasi (data) secara mendalam. Untuk penelitian ini subyek penelitiannya 
adalah pengemis anak dari usia 9-15 tahun, orang tua dan masyarakat sekitar 
Kabupaten Sooko Kota Mojokerto. Yang nantinya akan dipilih secara acak 
sebagai informan. Salah satu informan yang telah saya wawancarai adalah 
pengemis anak dan tukang sampah yang sehari-hari berada di lokasi tentang 
pengemis memulai kegiatannya. Heru adalah seorang pendatang dari 
Semarang, Jawa Tengah yang ikut ke Sooko-Mojokerto namun terkadang dia 

































mengemis di Mojosari-Mojokerto karena diajak oleh temannya. Dia bekerja 
sehari-hari sebagai pengemis. 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
      Tahap pertama dalam penelitian ini ialah mengenal mempelajari 
lingkungan yang akan ditetliti kedua menggali informasi yang ada pada 
tempat peneliti dengan tujuan untuk memberikan informasi yang akurat untuk 
proses penelitian yang ketiga ialah mencerna dan memahami setiap informasi 
yang diberikan dan lantas akan dijadikan rujukan untuk proses pemindahan 
informasi dari lisan menuju tulisan atau hasil penelitian.
27
 Adapun taap-tahap 
tersebut, antara lain: 
1. Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
      Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan 
dalam lingkup peristiwa seorang pengemis anaka yang sedang 
berlangsung dan bisa diamati serta diverifikasi secara nyata pada saat 
berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa yang diamati dalam 
konteks kegiatan pengemis anak di Kecamatan Sooko Kota 
Mojokerto. Dan peneliti memeutuskan untuk merancang sebuah judul 
potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto, dimana nanti peneliti akan mencari data melalui 
wawancara dan sumber-sumber yang terkait dengan kehidupan 
pengemis anaka di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
                                                          
27
 Jusup Soewadji. Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), 81 

































b. Memilih lapangan 
      Adalah tahap penemuan dilapangan. Tahap ini tidak dapat 
dipisahkan dengan penemuan, tahap ini adalah tahap pengumpuan 
data dilapagangan yang landasannya terangkat dari penemuan. Hasil 
pengamatan sekaligus dari taapan penemuan selanjutnya ditindak 
lanjuti dan diperdalam dengan mengumpulkan hasil-hasil wawancara 
serta pengamatan tersebut. dengan memulai  mencari dan 
mengumpulkan data, yang didapat dari obsevasi dan interview 
langsung kesumber data dan orang-orang yang menjadi informan 
dalam penelitian ini. 
      Pada tahap ini peneliti terjun langsung kelapangan yang akan 
diteliti di Perampatan Sooko Kabupaten Mojokerto dimana di lokasi 
inilah peneliti nantinya akan melakukan penelitian secara mendalam 
dengan melakukan  riset dan observasi tentang potret kehidupan 
pengemis anak. namun peneliti nantinya tidak akan berfokus pada satu 
lokasi saja, akan tetapi peneliti akan melakukan observasi kebeberapa 
tempat daera yang akan didatangi atau sering di guakan untuk 
mengemis yang terkait tentang kegiatan pegemis anak dan masih ada 
hubungannya dengan lokasi tempat awal yaitu di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto. 
 
c. Mengurus perizinan 

































      Mengrus berbaagai hal yang diperlkan untuk kelancaran kegiatan 
penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu 
kualitatif, maka perizinan dari yang dilakukan mulai dari meminta 
surat izin penelitian dari kampus UIN Sunan Ampel Surabaya di 
bagian Akademi untuk diserahkan kepada Kepala Desa/seseorang 
yang berwenang dalam yang menyangkut penelitian “Potret 
Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto” birokrasi yang bersangkutan biasanya dibutuhkan karena 
biasanya hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan 
kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan 
perizinan yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan 
lapangan atas kehadiran kita sebagai peneliti. 
2. Tahap Lapangan 
a) Memahami Latar Penelitian Dan Persiapan Diri 
      Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu 
memahami latar penelitian terlebih aadahulu, disamping itu peneliti 
perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam 
mengahadi subyek yang akan diteliti dilapangan. Dalam han ini enelit 
tidak hanya meneliti dalam satu wilayah di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto saja, namun secara acak karena keberadaan 
pengemis anak tidak hanya beroperasi dalam satu tempat tersebut. 
 
b) Memasuki lapangan 

































      Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara peneliti 
dengan subyek yang diteliiti sehingga tidak ada batasan khusus antara 
peneliti dengan subyek, pada tahap ini peneliti berusaha menjalin 
keakraban dengan warga sekiat di Kecamatan Sooko-Mojokerto guna 
mendapatkan informasi yang valid sebagai penunjang data yang 
benar-benar nyata peneliti melakukan penelitian, tetap menggunakan 
sikap dan bahasa yang baik dan sopan tetap subyek memahami bahasa 
dan sikap yang digunakan oleh peneliti. Peneliti juga 
mempertimbangkan waktu yang dignakan dalam melakukan 
wawancara dan pengambilan data yang lainnya dengan semua 
kegiatan yang dilakukan oleh subyek. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Tekik pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam pedekatan kalitatif umumnya menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Atas dasar tersebut, maka ketiga teknik 
penguumpulan data tersebut digunakan dalam penelitian ini. 
1. Metode Pengamatan (Observasi) 
      Didalam observasi peneliti mengumpulkan data dengan mengamati 
sekitar lokasi yang akan di teliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan peneliti, direncnakan dan 
dicatat secara sistematis dan dapat dikontrol kendalanya (realibilitasnya) 
dan kesahihannya.
28
 Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan 
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latar yang di observasi (kegiatan-kegiatan yang terjadi di latar itu), orang-
orang yang berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan itu.
29
 Teknik obseravsi 
ini digunakan untuk mengamati secara langsung mengenai potert 
kehidupan pengemis anak (studi kasus di perempatan Sooko Kota 
Mojokerto). Terkait penelitian ini, peneliti telah melakukan observasi 
secara langsung ke lokasi yang akan diteliti. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, ada beberapa pengemis anak mulai menjajahi setiap kendaraan 
sekitar perempatan Sooko, waktu mereka beroperasi sekitar pukul delapan 
pagi ke atas. 
2. Wawancara 
      Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada salah satu 
informan di Kecamatan Sooko Kota Mojokerto yaitu seorang ibu rumah 
tangga berusia 40 tahun, beliau mengatakan bahwa dulu abnyak 
pengemisnya, apalagi di perempatan lampu merah tapi sekarang sudah 
jarang karena sering ada pertiban. Tapi kadang masih ada tapi kalau pagi 
saja. 
      Wawancara adalah suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil tatap muka antara penanya 





 wawanvara merupaka pertemuan dua 
orang untuk betukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan 
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oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan responden yang memeberikan jawaban-jawaban dari sang 
respnden kemudia akan dicatat atau direkam dengan menggunakan alata 
perekam seperti tape recorder. 
      Teknik wawancara dipergunakan untuk megadaka informasi dengan 
pihak-pihak terkait atau subyek penelitian, yaitu pengemis anak di 
perempatan Sooko Kota Mojokerto yang akan dipilih secara random dalam 
rangka memperoleh memperjelas atau informasi terkait dengan kebutuhan 
peneliti yang belum tercantum dalam observasi dan dokumentasi. Selain 
itu wawancara ini digunakan untuk mengkonfirmasikan data yang telah 
terkumpul melalaui observasi dan dokumentasi. 
3. Dokumentasi 
      Peneliti mengambil beberapa gambar/foto untuk menunjang hasil 
penelitian di Kecamatan Sooko Kota Mojokerto. Dokumentasi adalah 
teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang 
ada,
32
 penegrtian dikumen disini adalah mengacu ada material (bahan) 
seperti fotografi, video, film, memo, surat, dan sejenisnya yang dapat 
digunaakan sebagai informasi suplemen sebagai bagian dari kajian kasus 




      Dengan demikian peneliti mengambil gambar/foto salah seorang anak 
waktu itu memang ada pengemis anaka yang sedang meminta-minta 
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disekitar perematan Sooko-Mojokerto. Kemudian ada pula yang 
mengambil salah satu akun media sosial berdasarkan berita khususnya dari 
pemerintah Kota Mojokerto mengenai pengemis anak. 
F. Teknik Analisis Data 
      Analisis data daah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
kedalam satu pola, dan satuan uraian dasar sehingga dapat dirumuskan dalam 
bentuk kesimpulan.
34
 Pada bagian  analisis peneliti aka mengguakan beberapa 
proses dalam analisis data yaitu: 
a. Reduksi data 
      Lagkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari persamaan 
dan perbedaan sesuai dengan tipologi data yang akan di teliti di 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto seingga membentuk analisis yang 
dapat dikembangkan dan ditarik kesimpulannya. 
b. Penyajian data 
      Dalam pproses ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil 
klasifikasi tentang potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto dengan beberapa referensi atau denga teori. Teori 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori interaksi simbolik. 
c. Verifikasi 
      Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal ketika sudah mendapat hasil dari observasi tentang 
potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko Kabupaten 
                                                          
34
 Basrowi Dan Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 91 

































Mojokerto mengenai yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
      Teknik pemeriksaan data didaapat melalui wawancara dan observasi dari 
berbagai narasumber mulai dari pengemis anak, pak lurah, serta masyarakat 
sekitar lokasi penelitian, informasi yang didapat dari informan satu ke 
informan lainnya hingga mendapatkan informasi yang lebih banyak sesuai 
dengan tujuan peneliti. Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mendapatkan   
informasi dan data yang kongret agar dapat dipertanggungjawabkan 
kebenaaran dan keasliannya. 
      Untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini 
dilakukan dengan cara menjaga kredibilitas, tranferabilitas dan 
dependabilitas. Dalam melakukan penenitian ini, untk mencapai kredibilitas 
peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perpanjangan keikutsertaan 
      Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. 
Keikutsertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 
memerlukan peranjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. 
Perpajangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan meningkatkan 
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Hal tersebut penting artinya 
karena penelitian kualitatif berorientasi pada situasi, suhingga dengan 
perpanjangan keikutsertaan dapat memastikan apakah konteks itu di 

































pahami dan dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan antara 
subyek dan peneliti memerlukan waktu lama. 
b) Ketekunan Pengamatan 
      Ketekunan pengamatan digunakan untuk mencari dan menemukan ciri-
ciri dan unsur lainnya yang sangat relevan dengan persoalan penelitian dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam hal 
ini sebelum mengambil pembahasan penelitian, peneliti telah melakukan 
pengamatan terlebih dahulu dalam upaya menggali data atau informasi 
untuk menjadikan obyek penelitian, yang pada akhirnya peneliti 
menemukan permasalahan yang menarik untuk diteliti, yaitu Potret 
Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
c) Tringulasi Data 
      Tujaun tringulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengecek kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh 
dari sumber lain, pada berbagai fase penelitian di lapangan. Tringulasi data 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan sumber dan metode, 
artinya peneliti membandingkan data dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Tringulasi data dengan sumber ini anatar 
lain dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dengan informan ke informan. Tringulasi data dilakukan denga 
cara, pertama, membandingkan hasil pengamatan pertama dengan 
pengamatan berikutnya. Kedua, membandingkan data hasil pengamatan 

































dengan hasil wawancara.  Membandingkan data hasil wawancara                                   
pertama denngan hasil wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil 
perbandingan ini bukan masalah kesamaann pendapat, pandangan, pikiran 
semaata-mata. Tetapi lebih peting lagi adalah bisa mengetahui alasan-













POTRET KEHIDUPAN PENGEMIS ANAK DI KECAMATAN SOOKO 
KABUPATEN MOJOKERTO 
(Dalam Tinjaun Teori Interaksi Simbolik) 

































A. Kondisi Geografis Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
Gambar 4.1 
Profil Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
 
(Sumber: Hasil observasi 22 Desember 2017) 
 
      Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa 
Timur, dimana luas wilayah seluruhnya adalah 969.360 Km
2 
atau sekitar 
2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur, dengan rincian 
penggunaan/pemanfaatan area sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 
Rincian Penggunaan Area di Kota Mojokerto 
No. Daftar Area Lahan Luas (Km
2
) 
1. Pemukiman 132,440 Km
2 
2. Pertanian 371,010 Km
2
 

































3. Hutan 289,480 Km
2
 
4. Perkebunan 170,000 Km
2
 
5. Rawa-rawa/Waduk 0,490 Km
2
 
6. Lahan Kritis 0,200 Km
2
 
7. Padang Rumput 1,590 Km
2
 
8. Semak-semak/Alang-alang 0,720 Km
2
 
(Sumber: Bagian Pemerintahan Setda Kabupaten Mojokerto Tahun 2017) 
      Penggunaan lahan wilayah di Kabupaten Mojokerto ini dari tahun ke 
tahun mengalami peralihan fungsi, misalnya lahan pertanian yang berubah 
fungsi menjadi lahan pemukiman, pekarangan, bangunan dan lahan industri 
serta sebagian lagi dialihkan menjadi jalan. Perubahan tersebut terjadi secara 
cepat berdasarkan peraturan pemerintahan yang sedang berlaku. Kabupaten 
Mojokerto memiliki batas-batas administratif sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Batas-batas Administratif 
No. Arah Keterangan 
1. Sebelah Utara Kabupaten Lamongan dan 
Kabupaten Gresik 
2. Sebelah Timur Kabupaten Sidoarjo dan 
Kabupaten Psuruan 
3. Sebelah Selatan Kota Batu dan Kota Malang 
4. Sebelah Barat Kabupaten Jombang 
5. Sedangkan di tengah-tengah terdapat Kota Mojokerto 
(Sumber: Bagian Pemerintahan Setda Kabupaten Mojokerto Desember 2017) 
      Secara Geografis wilayah Kabupaten Mojokerto terletak antara 
111°20‟13” s/d 111°40‟47” Bujur Timur dan antara 7°18‟35” s/d 7°47” 
Lintang Selatan. 
      Secara administratif Kabupaten Mojokerto masuk wilayah Kerja Badan 
Koordinasi Pemerintahan dan Pembangunan Bojonegoro, sedangkan secara 

































spatial tata ruang Jawa Timur adalah masuk dalam kawasan pengembangan 
“Gerbang Kertosusilo”. Desa Sooko merupakan salah satu Desa wilayah 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto, merupakan wilayah yang berda di 
pinggiran Kota Mojokerto Jawa Timur, Indonesia. 
      Kabupaten Mojokerto mempunyai luas wilayah ± 692 km
2
, terdiri atas 18 
Kecamatan, 299 Desa dan 5 Kelurahan. Luas Kecamatan Sooko sebesar 
23.460 km
2
, yang terdiri dari 15 Desa, 58 Dusun, 109 Rw dan 402 Rt, dengan 
perincian sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Desa di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto 
No. Desa/Kelurahan Kecamatan 
1. Blimbingsari Sooko 
2. Brangkal Sooko 
3. Gemekan Sooko 
4. Jampirogo Sooko 
5. Japan Sooko 
6. Karangkrdawang Sooko 
7. Kedungmaling Sooko 
8. Klinterejo Sooko 
9. Modongan Sooko 
10. Mojoranu Sooko 
11. Ngingasrembyong Sooko 
12. Sambiroto Sooko 
13. Sooko Sooko 
14. Tempuran Sooko 
15. Wringinrejo Sooko 
(Sumber: Bagian Pemerintahan Setda Kabupaten Mojokerto Tahun 2017) 
      Dari beberapa Desa diatas lokasi peneliti melakukan penelitian terletak di 
Kecamatan Sooko tepatnya di Jl. Raya Surodinawan Desa Sooko Kabupaten 
Mojokerto. Selain itu peneliti juga menggali informasi dari berbagai lokasi 

































dan sumber yang relevan. Dan survey dari berbagai titik lokasi saja, 
melainkan menyebar. Saat observasi berlangsung peneliti melakukan 
pendekatan komunikasi agar pada saat wawancara berlangsung informan 
tidak canggung dalam memberikan keterangan. Kemudian jika subyek 
keberatan dirinya di publikasikan, maka akan digunakan identitas nama 
samaran, namun dengan hasil penelitian yang sebenarnya. 
      Data kependudukan sangat penting dan mempunyai arti yang sangat 
strategis dalam kegiatan pembangunan kesejahteraan masyarakatnya obyek 
sasarannya adalah masyarakat atau penduduk. Kondisi data Kependudukan di 
Kabupaten Mojokerto sebagai berikut:  
1. Pertumbuhan Penduduk 
      Jumlah penduduk Kabupaten Mojokerto menurut perhitungan proyeksi 
dari data pusdatin pada tahun 2016 sebanyak 1.090.075 jiwa. Dimana 
jumlah rumah tangga 343.603 jiwa. 
2. Distribusi Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
      Distribusi penduduk menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut:  
a. Laki-laki : 544.475 jiwa  
b. Perempuan : 545.600 jiwa 
c. Sex Ratio : 99,79 
d. Angka Beban Tanggungan (Dependency Ratio) : 42,58 

































      Di bawah ini adalah penjelasan lebih detail mengenai jumlah 
penduduk di Kabupaten Mojokerto berdasarkan jenis kelamin antara laki-
laki dan perempuan berdasarkan kelompok umur di Tahun 2017. Sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 
Jumlah Penduduk Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto Menurut Jenis 










1 2 3 4 5 6 
1. 0-4 43,263 41,437 84,700 104.41 
2. 5-9 43,528 41,755 85,283 104.25 
3. 10-14 43,160 41,135 84,295 104.92 
4. 15-19 45,179 43,280 84,295 104.39 
5. 20-24 44,328 42,736 84,291 103.73 
6. 25-29 42,032 41,285 82,195 101.81 
7. 30-34 40,686 44,737 83,251 98.85 
8. 35-39 42,901 41,437 84,299 95.90 
9. 40-44 44,123 47,431 84,521 99.64 
10. 45-49 40,593 41,436 82,765 99.27 
11. 50-54 34,574 41,137 51,398 97.53 
12. 55-59 27,131 41,737 44,295 98.57 
13. 60-64 20,860 41,713 34,327 102.18 
14. 65-69 14,664 41,489 52,192 81.96 
15. 70-74 9,141 15,641 20,245 65.39 

































16. 75+ 8,130 12,343 20,564 97.53 
Jumlah 544,475 545,600 1,090,075 99,79 
Angka Beban Tanggungan (Dependency Ratio) 42.58  
(Sumber : Rekap Data Dinas Sosial Kabupaten Mojokerto, 2017) 
      Jumlah penduduk usia (0-4 tahun) sebesar 84.700 jiwa, usia (5-9 tahun) 
sebesar 85.283 jiwa, usia (10-14 tahun) sebesar 84.295 jiwa, usia (15-19 
tahun) sebesar 88.459 jiwa, usia (20-24) sebesar 87.064 jiwa, usia (25-29) 
sebesar 83.317 jiwa, usia (30-34) sebesar 81.844 jiwa, usia (35-39) sebesar 
87.638 jiwa, usia (40-44) sebesar 88.404 jiwa, usia (45-49) sebesar 81.483 
jiwa, usia (50-54) sebesar 70.024 jiwa, usia (55-59) sebesar 55.022 jiwa, usia 
(60-64) sebesar 41.274 jiwa, usia (65 – 69) sebesar 30.410 jiwa, usia (70-74) 
sebesar 20.294 jiwa dan usia (75+ Tahun) sebesar 20.564 jiwa. 
3. Keadaan Pendidikan 
      Komponen pengukuran tingkat pembangunan manusia suatu negara 
yang cukup berpengaruh yaitu komponen pendidikan. Perubahan yang 
terjadi secara terus-menerus pada perilaku masyarakat disebabkan oleh 
semakin meningkatnya tingkat pendidikan. Tingginya tantangan global di 
masa depan. Tingginya rata-rata tingkat pendidikan masyarakat sangat 
penting bagi kesiapan bangsa menghadapi tantangan global masa depan. 
Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau 
masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikan dalam 
perilaku dan gaya hidup sehari-hari. 


































Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Melek Huruf dan Ijazah 









LK+PR Laki-laki Perempuan LK+PR 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1. Penduduk Berumur 10 
Tahun Ke Atas 
450,177 455,373 905,550    
2. Penduduk Berumur 10 
Tahun Ke Atas yang Melek 
Huruf 
   97,53 94,87 96,18 
3. Presentase Pendidikan 
Tertinggi yang di Tamatkan: 
      
 a. Tidak memiliki 
ijazah SD 
   15,02 23,79 19,46 
 b. SD/MI    23,91 23,46 23,69 
 c. SMP/MTs    25,44 28,37 26,92 
 d. SMA/MA    18,41 17,02 17,70 
 e. Sekolah Menengah 
Kejuruan 
   12,20 3,83 7,96 
 f. Diploma I/Diploma 
II 
   1,26 0,72 0,98 
 g. Akademi/Diploma 
III 
   3,59 2,51 3,05 
 h. Universitas    0,17 0,30 0,24 
 i. S2/S3 
(Master/Doktor) 
   0,06 0,12 0,11 
(Sumber: Kantor Statistik Kabupaten Mojokerto, 2017) 

































      Salah satu indikator tingkat pendidikan adalah dengan adanya 
penduduk yang melek huruf dan jejang tingkat pendidikan. Presentase 
penduduk Kabupaten Mojokerto yang berusia 10 tahun ke atas yang melek 
huruf yaitu laki-laki 97,53%, perempuan 94,87%. Presentase pendidikan 
tertinggi yang ditamatkan yaitu tidak memiliki ijazah SD laki-laki 15,02%, 
perempuan 23,79%. Tamat SD/MI laki-laki 23,91%, perempuan 23,46. 
Tamat SMP/ MTs laki-laki 25,44%, perempuan 28,37%. Tamat SMA/ MA 
laki-laki 18,41%, perempuan 17,02%. Tamat sekolah menengah kejuruan 
laki-laki 12,20%, perempuan 3,83%. Tamat Diploma I/II/III/ Akademi 
laki-laki 1,26%, perempuan 0,72%. Tamat Universitas/ Diploma IV laki-
laki 3,59%, perempuan 2,51%. Tamat S2/S3/ Master/Doktor laki-laki 







Foto Alun-alun Kota Mojokerto 


































 (Sumber: Hasil observasi pada 18 Desember 2017 di Kota Mojokerto) 
      Kota Mojokerto memiliki beberapa objek wisata yang menjadi daya tarik 
pengunjung salah satunya yang paling diminati adalah alun-alun kota, alun-
alun merupakan jantung keramaian Kota Mojokerto yang lokasinya berada di 
pusat Kota. Setiap hari tempat yang dibangun seperti taman ini selalu di 
datangi oleh pengunjung dari berbagai daerah hanya untuk refreshing atau 
bersantai dengan keluarga saja. 
      Pada malam harinya, alun-alun akan semakin ramai pengunjung dan 
banyak penjual kaki lima yang turut meramaikan suasana dengan berjualan di 
pinggir jalan. Seperti bakso, pentol cilok, minuman dingin dan sebagainya 
makanan khas daerah Kota Mojokerto. Selain itu pedagang yang menetap di 
lokasi juga sangat banyak, seperti menyewa tempat untuk digunakan 
berjualan di sekitar alun-alun Kota Mojokerto. 
      Penjual yang berada di area tersebut tidak hanya pedagang lokal saja, 
mereka datang dari berbagai daerah. Ada yang dari Bandung, Madura, 
Pasuruhan dan sebagainya. Penjual-penjual ini mulai ramai pada saat 
pertengahan Tahun 2016 karena alun-alun terus mendapat perhatian dari 

































pemerintah Kota dan terus di bangun, peningkatan ekonomi para pedagang 
semakin berkembang pesat. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyakknya 
pedagang yang berjualan di area alun-alun Kota Mojokerto. 
      Pada pagi harinya alun-alun Kota Mojokerto di jadikan tempat untuk 
berolahraga oleh masyarakat sekitar, khususnya pada hari minggu biasanya di 
pakai untuk CFD (Car Free Day). Sedangkan pada malam hanrinya akan 
berubah menjadi pusat kuliner terbesar di Kota Mojokerto, dimana terdapat 
ratusan pedagang makanan dan minuman yang menyajikan beragam pilihan 
menu dan selera. Di setiap penjual menyediakan tempat duduk untuk sekedar 
bersantai sambil menikmati indahnya malam hari di pusat Kota Mojokerto. 
      Di lokasi alun-alun Kota Mojokerto juga tersedia fasilitas „playground‟ 
untuk tempat permainan anak-anak dan delman yang disewakan untuk 
keliling Kota dengan membayar dengan biaya yang sangat terjangkau. Semua 
fasilitas yang di sediakan di taman Kota tidak dipungut biaya apaun, hanya 
saja diharapkan kepada pengunjung agar menjaga kebersihan tempat dan 
tidak merusak area taman. Tidak hanya itu, pemerintah Kabupaten Mojokerto 
menetapkan peraturan tegas kepada masyarakat bahwa barangsiapa yang 
dengan sengaja merusak area taman akan dikenakan sanksi dengan membayar 
denda sebagai ganti rugi perbaikan taman di alun-alun Kota Mojokerto 
       Sejauh ini masyarakat masih mentaati peraturan yang ada, dengan tidak 
melanggar peraturan yang dibuat. Peraturan tersebut di buat bukan tanpa 

































alasan, yakni untuk menjaga ketertiban masyarakat yang berkunjung di area 
alun-alun kota Mojokerto. 
      Semua kegiatan yang berada di area taman Kota Mojokerto selalu di jaga 
oleh Satpol PP guna penertiban dan berjaga-jaga jika ada suatu hal yang 
membahayakan. Satpol PP di tugaskan oleh pemerintah pusat Kota Mojokerto 
untuk mengawasi kegiatan yang ada di area taman, mulain dari jam 7 pagi 
hingga jam 11 malam, kecuali pada saat hari libur Satpol PP bertugas full 24 
jam dengan paruh waktu dua sift berjaga. Karena di khawatirkan akan banyak 
suatu hal negatif yang membahayakan pengunjung ataupun terjadinya 
kerusakan taman akibat banyakknya pengunjung. 
      Setiap hari di area alun-alun Kota Mojokerto selalu dipenuhi banyak 
pengunjung yang berdatangan. Di samping banyaknya pengunjung yang 
datang, tidak menutup kemungkinan peluang masuknya pengemis juga sangat 
rawan. 
      Pada tahun 2016 lalu, sebelum adanya perbaikan taman yang seperti 
sekarang ini, banyak pengemis dan pemulung yang keluar masuk area dengan 
bebas, akibatnya kerusakan taman di alun-alun Kota Mojokerto terus-menerus 
terjadi. Para Pengemis berdatangan mulai dari anak-anak hingga dewasa dan 
tua. Mereka berdatangan sambil memasang wajah sedih agar mendapat belas 
kasihan dari pengunjung. 
      Seiring berjalannya waktu, pada akhir tahun 2017 kemarin, para pengemis 
sudah semakin berkurang. Pengemis sangat sulit memasuki area taman di 

































alun-alun Kota Mojokerto. Karena penjagaan area taman sudah di perketat, 
meskipun demikian tidak 100% para pengemis tersebut sudah bersih dari area 
taman, mereka masih saja nekat masuk dengan berbagai macam cara dan 
alasan, seperti pengemis anak yang sangat mudah memasuki area. 
      Jika diamati dengan seksama, para pengemis ini masuk dengan berbagai 
cara hingga menyamar sekalipun. Mereka menyamar seolah-olah sebagai 
pengunjung ketika memasuki area taman namun setelah berada di lokasi, 
mereka mengganti pakaian mereka dan mulai beroperasi dengan meminta-
minta kepada para pengunjung yang berdatangan, ada juga yang 
menggunakan bakatnya sebagai pengemen dan penyanyi. 
B. Potret Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto 
      Berdasarkan yang peneliti amati, pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto kini menyebar ke berbagai daerah. Setelah peneliti 
temukan dari hasil informasi yang didapatkan, pengemis anak dibagi menjadi 
dua yakni pengemis yang bekerja di bawah naungan agen dan pengemis yang 
bekerja sendiri (mandiri): 
1. Jenis-jenis Pengemis Anak 
a. Pengemis yang Bekerja di Bawah Naungan Agen 
      Pengemis anak  yang bekerja di bawah naungan agen-agen khusus 
biasanya di pekerjakan dan ditempatkan di berbagai daerah tertentu 
yang dianggap memiliki peluang besar untuk mengemis. Karena 
menurut agen tersebut, jika mengemis hanya di Kecamatan Sooko 

































Kabupaten Mojokerto saja pendapatannya kurang banyak. Mereka 
beranggapan kalau mengemis di berbagai daerah akan lebih mudah 
dan cepat mendapatkan uang yang banyak. Seperti pada pemaparan 
salah satu informan yang berstatus sebagai abang pengumpul setoran 
yang bernama Irawan: 
      “Yo kurang mung sedino nggak cukup gawe mangan, 
rea reo. Aku dewe yo duwe bos mbak, dadi sabendino mari 
nggiring arek-arek nang lokasi njaluk, aku nemoni bosku 
setor hasile wingi entuk e piro ngunu mbak, lek kurang teko 
target iso di saduk i di pisuhi iso-iso nggak di weh i jatah 
saiki, yo risiko nduwe bos. Tapi enak e awakdewe ngroso 
aman lek onok sing ngoordinir, biasane onok dino-dino 
tertentu iku ubrak an. Nertibno dalan, lek ganok sing 
ngoordinir iso-iso pengemis cilik di ringkus kabeh. Lah 
koyo ngene awakdewe aman, sakdurunge ubrak an mlaku 
pasti wis onok kabar ndisek tekan nduwuran (bos) lewat 
telfon, langsung disiapno trek gawe ngangkut arek-arek 
sing ngemis di gowo nang tempat sing aman, yo istilahe di 
singitno sek lah mbak.”  
 
Terjemahan Irawan: 
      “Ya kurang sehari tidak cukup untuk makan dan 
senang-senang. Saya sendiri juga mempunyai bos mbak, 
jadi setiap hari setelah ngantar anak-anak ke lokasi 
mengemis, saya menemui bos untuk menyerahkan hasil 
setoran kemarin dapatnya berapa, kaau kurang dari target 
yang ditentukan kita bisa di marahai dan dipukuli. Dan bisa 
jadi tidak dapat jatah, yaa itu risiko punya bos. Tapi ada 
enaknya, kita merasa aman kalau ada penertiban jalan, 
kalau tidak ada yang mengkoordinir bisa-bisa pengemis 
kita di bawa semua. Kalau seperti ini kita aman, sebelum 
ada penertiban berlangsung pasti sudah ada kabar dari bos 
atasan lewat telepon, langsung disiapkan mobil angkutan 
yang aman, ya istilahnya di sembunyikan lah mbak.”35 
 
                                                          
35
 Irawan, wawancara oleh penulis, pada tanggal 12 Maret 2018 di pinggir jalan sekitar Sooko-
Mojokerto 

































      Jadi, semua kegiatan pengemis anak ada yang mengontrol dan 
mengkoordinir secara kondusif atas kegiatan apa saja nyang sedang 
berjalan, sebenarnya mereka (pengemis) adalah anak-anak di bawah umur 
yang tidak sekolah, seperti kumpulan gelandangan yang tidak mempunyai 
tempat tinggal yang layak, tidak punya keluarga, anak yang kabur dari 
rumah karena suatu hal mereka berkumpul menjadi satu. Para agen 
mendapatkan anggota pengemis dari berbagai wilayah. Ada yang mereka 
dapatkan secara mudah seperti gelandangan yang sudah tidak mempunyai 
tempat tinggal tetap dan keluarga, para agen akan menawari tempat tinggal 
dan dijanjikan akan di asyh dengan baik, memberi makanan yang layak, 
tidak perlu memikirkan tempat tinggal dan makanan, agen ini bersedia 
menanggung biaya hidupnya. Para agen ini menjanjikan sesuatu yang 
membuat sang anak kecil akan tertarik untuk mau ikut dengan agen 
tersebut. 
      Dengan bermodalkan permen dan makanan ringan kesukaan anak kecil 
pada umumnya, rayuan tersebut akan dengan mudah mempengaruhi anak 
gelandangan yang masih polos. Setelah mendapatkan apa yang di 
inginkan, para agen mulai mengajukan syarat yang harus dilakukan oleh 
sang anak untuk mau melakukan apa saja yang di perintahkannya. 
      Anak kecil sangat mudah di rayu dan di bujuk, jika ada yang mau 
menolak rayuannya maka para agen tersebut menggunakan berbagai cara 
agar dapat menjalankan niat jahatnya untuk mempekerjakan pengemis 
anak dan di manfaatkan tenaganya sesuai dengan kehendaknya. Mereka 

































mempunyai suatu kesepakatan seperti aturan-aturan tertentu yang 
terkoordinir dengan baik, karena pekerjaan mengemis mempunyai 
konsekuensi yang cukup berbahaya. Karena akan banyak ancaman dan 
bahaya yang mengintai keselamatan seorang pengemis anak di bawah 
umur. Seperti jalan raya yang ramai kendaraan bermotor lalu lalang. 
Seorang pengemis anak yang sudah terikat oleh agen, mereka di tuntut 
untuk mengemis dan harus mendapatkan uang yang sebanyak-banyaknya 
dalam sehari agar dapat menyetorkan hasil kerjanya dalam sehari. Dengan 
upah yang di dapat tidak seberapa jika di bandingkan dengan kerja 
kerasnya selama seharian, jika setoran yang diberikan kepada bosnya 
kurang maka harus mengganti atau menutup kurangnya pada saat 
mengemis ke esokan harinya, dan kegiatan tersebut terus menerus berjalan 
setiap hari seperti ini. 
      Meskipun bahaya yang ditimbulkan akibat mempekerjakan pegemis di 
bawah umur sangat rentan terhadap terjadinya kecelakaan, namun agen 
tidak mempertimbangkan hal tersebut. 
      Seperti halnya dengan pernyataan Heru (12 Tahun): 
“Ngemis nang kene setoran kudu cukup, ora cukup ora 
mangan. Opomaneh lek kurang, sesok kudu nyaur. Nggak ngunu 
di omeng bos sidoan. Dijundu, di jewer, wis kabeh di omeng. 
Lek aku se wis biasa di omeng dadi biasa santai lah mbak.. 
hahaa. Setoran sedino nang bos 100 ewu per arek, mulai jam 7 
isuk sampe nduhur istirahat, jam 3 sampe bengi. Lek bengi 
waktune ga nentu. Pokok bos ngongkon balik yo balik. Lek 
durung ono kabaran ngongkon balik yo ora mbalik, sido di 
saduk i bos maneh mbak.” 
 
Terjemahan Heru: 

































“Ngemis disini setoran harus cukup, kalau kurang ya tidak 
dapat jatah makan. Apalagi kalau setorannya kurang, besoknya 
harus melunasi kurangnya kemarin. Kalau gitu bisa di marahi. 
Di pukuli, di jewer, banyak lah pokoknya. Kalau aku sudah 
biasa dimarahi mbak jadi santai lah. Hahaa. Setoran sehari ke 
bos 100 ribu per anak, mulai jam 7 pagi sampai dhuhur istirahat, 
jam 3 sore sampai malam. Kalau malam waktunya tidak 
menentu, kalau bos sudah menyuruh balik ya balik kau belum 
ada kabaran nyuruh balik ya tidak balik, bisa di pukuli bos lagi 
mbak.”36 
 
      Permasalahan sosial tidak dapat di hindari keberadaannya dalam 
kehidupan masyarakat, terutama yang berada di daerah perkotaan seperti 
gelandangan, pengamen, anak jalanan, dan pengemis. Mereka mencari 
nafkah dimulai dari pukul 06.00 WIB hingga maam harinya. 
      Bagi pengemis anak, kegiatan mengemis merupakan suatu cara untuk 
menyesuaikan diri di lingkungan perkotaan yang penuh dengan 
kemewahan. Kegiatan mengemis yang cenderung mudah dan cepat 
menghasilkan uang dinilai sebagai cara instan dalam memperkaya diri 
sendiri. Walaupun ada agen dalam mengkoordinir pengemis anak, tetap 
saja hasil yang di dapatkan sangat banyak untuk ukuran seorang pengemis 
anak. 
      Para pengemis yang bekerja tanpa pengewasan kelompok tertentu lebih 
besar kemungkinankebebasan mereka tidak terjamin, karena pada saat ada 
penertiban area yang sering di kelilingi oleh pengemis mereka tidak tahu 
menahu kabar penertiban itu akan berlangsung. Bagi mereka (pengemis) 
yang terkoordinir di bawah pengawasan agen akan lebih terlindungi, 
karena sebelum penertiban berlangsung para kelompok atau agen-agen 
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 Heru, wawancara oleh penulis, pada tanggal 3 Januari 2018 di warung Desa Sooko-Mojokerto 

































tersebut telah mendapatkan informasi dari atasannya untuk mengarahkan 
anggota pengemis ke tempat yang lebih aman. Berikut penjelasan Agus 
(22 Tahun) salah satu kelompok geng pengemis cabang Mojokerto: 
      “Kami lebih terlindungi mbak, jadi sebelum ada grebekan 
arek-arek mesti atok kabar mene grebekan dadi malem e kita 
semua membawa para pengemis ke tempat yang aman, tapi 
sakdurunge iku daerah sing kate di tempati iku di pastekno wis 
pancen aman. Lek pancen aman langsung budali, grebekan 
biasane onok hari-hari tertentu ae dadi ga sering onok grebekan. 




      “Kami lebih terlindungi mbak, jadi sebelum ada razia 
mendadak temen-temen selalu memberi kabar besok ada razia dan 
malamnya kita membawa para pengemis ke tempat yang lebih 
aman, tapi sebelumnya daerah yang di tempati harus di pastikan 
keamanannya kalau memang aman langsung kita berangkat 
membawa para pengemis ke tempat tersebut. Razia biasanya ada 
hari-hari tertentu saja, misalnya paling sering adalah hari senin, 
jadi nganggur seharian kalau ada razia sedang berlangsung.”37 
 
      Pernyataan Agus dilanjutkan oleh Ardi yang merupakan anggota 
kelompok pengemis: 
      “Ngunuiku mesti ae oleh beritane, soale grebekan iku mesti 
onok kabar-kabaran sek teko dukuran bos e awak dewe. Gak ngerti 
teko ndi pokok onok bel kate grebekan langsung dino iki arek-arek 
(pengemis) langsung pindah panggen sing aman. Soale ngunuiku 
wong dukuran mesti onok sing di bayar mbak gawe ngamano 
pengemis ngeneiki. Awakdewe gak tau ngerti. Pokok onok woro-
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 Agus, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 22 Desember 2017  

































“Selalu dapat beritanya, karena penangkapan itu selalu 
ada informasi dulu dari orang atas yaitu bos kita. Aku tidak tahu 
pastinya, kalau ada telpon mau penangkapan lansung hari ini 
juga para pengemis langsung di pindah tempat yang aman. 
Karena, orang atasan pasti dapat bayaran (uang suap untuk 
mengamankan kita). Kita tidak tahu pasti siapa orang yang 
memberi kabar. Tapi kalau ada pengumuman ada razia, kita 
langsung mengamankan pengemis ke tempat yang aman.”38 
 
b. Pengemis yang Bekerja Sendiri (Mandiri) 
      Pengemis anak tidak selalu berada di bawah naungan agen, ada 
kalanya mereka mengemis atas kehendak sendiri tanpa paksaan atau 
terikar dengan agen khusus. 
Gambar 4.3 
Foto Fitri dan Aris saat sedang mengemis 
 
(Sumber: Hasil Observasi 3 Maret 2018) 
      Dari foto diatas sangat jelas seorang anak kecil sedang 
meminta-minta kepada pengendara kendaraan untuk memohon 
belas kasihan agar diberikan uang. Anak tersebut adalah kakak 
beradik yang masih mempunyai orang tua. Mereka mengemis atas 
desakan orang tua karena dengan bekerja sebagai pengemis lebih 
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 Ardi, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 22 Desember 2018 di warung kopi Sooko-
Mojokerto 

































cepat mendapatkan uang dengan mudah dengan hasil yang 
memuaskan. Seperti pada pernyataan Fitri (13 Tahun), sebagai 
berikut: 
“Enak to mbak ngemis iku gampang entok duwet, 
ketimbnag sekolah pusing... hehe, aku ndek biyen tahu sekolah 
nang SDN 1 Sooko sampek kelas 4 wis nggak sekolah maneh, 
jare ibuk sekolah nggarai gnggak sugih-sugih malah mlarat. 
Kepingin sugih yo ngemis, aku biyen kaitane gak sekolah iku 
gelek mbolos sekolah mbak melu ibuk dodolan nang prapatan 
Sooko, suwi-suwi males dewe sekolah ngunu-ngunu ae. Sak 
suwine melu ibuk dodolan, terus ibuk ngongkon aku pisan-pisan 
ngemis nang prapatan lampu merah. Awale biyen di kon ibuk 
ngemis nang uwong sing numpak i montor-montor tok mergane 
duwite akeh to mbak jare ibuk. Asline biyen iku wedi, pas tak 
lakoni tibak e ngemis kuwi gampang oleh duwet akeh. Aku 
ngemis iku wis suwi, gak ngerti pirang tahun, 2 tahun paling. 
Tapi ngaleh-ngaleh gak nang Sooko tok mbak.”39 
 
Terjemahan Fitri: 
“Enak mbak ngemis itu mudah dapatin uang, daripada 
sekolah pusing hehe. Aku dulu pernah sekolah di SDN 1 Sooko 
sampai kelas 4 sudah nggak sekolah lagi, kata ibu sekolah 
membuat nggak cepet kaya malah membuat kita miskin. Kau 
mau kaya ya ngemis. Awalnya tidak sekolah karena sering 
mbolos ikut ibu jualan di perematan Sooko, lama kelamaan 
males-maes sendiri sekolah ya gitu-gitu aja. Setelah lama ikut 
ibu berjualan, ibu mengajariku untuk mengemis di kendaraan 
yang berhenti saat lampu merah. Aku disuruh ibu ngemis sama 
orang yang naik mobil saja, karena uangnya banyak kata ibu. 
Awalnya takut, lama lama ya enak dapet uang banyak. Aku 
ngemis kurang lebih sudah 2 tahunan, pindah-pindah tempat.” 
 
      Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa Fitri mengemis 
karena desakan orang tuanya. Fitri sering diajak ibunya untuk mengemis di 
perempatan Sooko pinggiran jalan dekat lampu merah. Kegiatannya setiap 
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 Fitri, wawancara oleh penulis, pada tanggal 6 Januari 2018 di Warkop Sooko Mojokerto jam 
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hari adalah mengemis dan di sepanjang hari. Fitri pernah mengemis di luar 
daerah, namun dia tidak mau menyebutkan Kota mana yang pernah ia 
datangi. Fitri sudah 2 tahun lebih mengemis dengan adiknya. Ayah Fitri 
pekerjaannya adalah pengemis di jalan-jalan dan ibunya bekerja sebagai 
pengemis juga. Sedangkan ke dua anaknya diperintahkan untuk mengemis. 
Fitri mempunyai adik laki-laki yang bernama Aris. Setiap hari kedua anak 
ini berkeliling tanpa adanya pengewasan dari orang tua, Fitri yang 
berstatus sebagai pelajar Sekolah Dasar (SD) di Sooko mengaku jarang 
masuk sekolah, dan lambat laun Fitri memutuskan untuk tidak melanjutkan 
sekolah lagi dan ikut ibunya berjualan di sekitar perempatan Sooko. 
Namun ibu nya menyuruh Fitri untuk mengemis. Awalnya Fitri merasa 
canggung dan malu, seiring berjalannya waktu kebiasaan itu terasa mudah 
untuk dijalankan. Fitri merasa terbiasa dan tidak canggung lagi. 
      Beda dengan sang adik yang bernama Aris, setiap diajak Fitri untuk 
mengemis sesekali Aris merengek minta pulang karena capek harus 
keliling setiap hari di tengah panas. Aris mempunyai cita-cita ingin 
menjadi guru kelak jika sudah dewasa, namun harapan itu di tepis oleh 
Fitri karena keluarganya hanyalah orang yang tidak mampu dan tidak 
mempunyai uang yang banyak. Berikut pernyataan Aris (10 Tahun): 
“Aslinya nggak enak ngemis, panas kudu mlaku terus nang 
dalanan. Kudu muter-muteri montor masang rai melas ngunu 
mbak, asline wis melas soale rung mangan wis di kon ibu budal 
ngemis. Lek gak gelem ngko di usir ibu tekan omah, di lokne terus. 
Kadang enak ngemis ambi dolanan akeh rewange. Kadang y 
nelongso, kepingin sekolah koyok kancaku liyane. Aku pingin dadi 
guru SD mbak, tapi mbak Fitri mesti ngomong cebol nggayuh 

































lintang. Paeh asarasen nduwe cita-cita. Ngemis sedino iki paling 
iso 500 ribuan mbak, lek sepi yo kurang teko iku.” 
 
Terjemahan Aris: 
“Aslinya nggak enak ngemis, panas harus jalan terus-
menerus menyusuri jalanan. Harus muter-muter ke kendaraan 
dengan masang muka sedih. Sebenarnya ekspresi seperti itu 
memang tidak di buat-buat, aslinya memang sedih dan belum 
makan. Kalau tidak mau ngemis takut di marahi ibu dan diusir dari 
rumah. Kadang juga enak ngemis sambil bermain di jalanan. 
Terkadang sedih, ingin sekolah seperti teman-teman yang lain. Aku 
nanti kalau sudah besar ingin menjadi guru SD tapi selalu di 
marahi mbak Fitri katanya „cebol nggayuh lintang‟ artinya orang 
kecil seperti kita kalau punya cita-cita jangan terlalu tinggi. Jadi 
males punya cita-cita. Ngemis sehari biasanya mencapai 500 
ribuan lebih mbak, kalau sepi ya kurang dari itu.”40 
 
      Pendapatan mereka jika di hitung-hitung bisa mencapai kisaran 500 
ribuan per hari, nilai yang cukup fantastis untuk seorang pengemis anak. 
Mereka selalu mengemis dari pagi hingga petang. Uang dari hasil 
mengemis selalu di berikan kepada orang tuanya untuk keperluan sehari-
hari. 
      Lain halnya dengan sang adik, Aris lebih suka sekolah di banding 
mengemis dan mengamen bersama kakaknya. Dia mempunyai cita-cita 
yang tinggi, meskipun dia harus putus sekolah. Aris ingin menjadi seorang 
guru SD kelak jika sudah dewasa. 
      Fitri dan Aris mulai berangkat mengemis dari jam 7 pagi hingga jam 2 
siang saat ramai-ramai nya kendaraan di perempatan Sooko Mojokerto. 
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 Aris, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 23 Desember 2017 di perempatan jalan Sooko-
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Dan baru pulang sekitar jam 7 malam karena pada malam hari banyak 
perampok dan agen pengemis yang mulai beroperasi pada jam tersebut. 
Kedua orang tuanya juga menghimbau agar anak-anaknya pulang sebelum 
jam 7. Meskipun hanya mengemis sendiri tanpa agen, keselamatan mereka 
untuk tidak tertangkap oleh Satpol PP bisa di waspadai. 
      Dengan mengemis tanpa agen, pendapatan mereka sangat cukup untuk 
kebutuhan sehari-hari karena tanpa harus menyetorkan sebagian 
pendapatannya untuk agen. Mereka menyimpan hasil mengemisnya untuk 
diri sendiri. Namun peluang untuk tertangkap Satpol PP menjadi lebih 
besar. 
      Namun berbeda dengan apa yang dikatakan pengemis ini. Antok (15 
Tahun), pengemis di pasar Sooko mengatakan: 
      “Kalau Cuma mengandalkan ngemis saja hasilnya kurang 
banyak mbak, kalau ada kesempatan nyopet ya nyopet. Biasanya 
yang aku ambil adalah barang-barang berharga yang mudah di 
jual kembali di pasar. Kalau tidak ada yang mau beli ya aku jual 
di pasar loakan pokoknya jadi duwit. Asal barang yang diambil 
proses penjualannya mudah. Contohe emas, dompet, tas, pokok 
yang berharga lah. Yang paling cepet jual barang copetan itu 
emas, tapi jualnya tidak di toko emas yang besar-besar. 
Biasanya jual di tukang emas yang jual kiloan di pinggir 
jalan.”41 
      Jadi kegiatan mereka tidak hanya mengemis saja, jika ada kesempatan 
untuk mencopet mereka akan mengambil barang-barang yang berharga 
yang mudah untuk di jual kembali sehingga pendapatan mereka jauh lebih 
banyak di bandingkan dengan pengemis yang hanya mengandalkan belas 
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 Antok, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 12 Maret 2018 di Pasar Mojosari 

































kasihan orang. Karena hasil yang di dapatkan sangat banyak, mereka 
enggan merasa jera meskipun pernah di Tangkap oleh Satpol PP. Salah 
satu pengemis yang pernah tertangkap oleh Satpol PP adalah Imam (13 
Tahun) mengaku pernah tertangkap oleh Satpol PP saat sedang mengemis 
dan mencopet: 
“Di tangkap Satpol PP udah biasa mbak, gak takut. 
Paling nanti kalau sudah sampek kantor Cuma di tegur, di jewer, 
terus disuruh nginap di tahanan selama sehari kadang dua hari 
tergantung polisinya, terus besoknya udah disuruh pulang dan di 
beri peringatan tidak boleh ngulangi lagi. Tapi aku gak kapok.. 
hahaa, gaenaknya kalau sudah di tangkap itu gak bisa ngemis, 
penghasilan kosong hari itu karena masuk kantor polisi. Dan 
ketika pulang aku di kasih uang pesangon sama polisi katanya 
buat jajan biar aku gak nyopet lagi, tapi ya tak dengerin ae, 
masak uang segitu cukup buat tiap hari. Buat beli rokok aja udah 
habis, belum makannya dan lain-lain.”42 
 
      Jika diamati dari pernyataan Imam, dia sudah terbiasa dengan keadaan 
seperti itu. Satpol PP yang niatnya menertibkan pengemis agar jera malah 
membuat mereka semakin kuat dan seenaknya sendiri. Tidak hanya itu 
tujuan Satpol PP menangkap anak-anak di bawah umur yang sedang 
mengemis adalah untuk menyadarkan mereka bahwa mengemis dan 
mencopet adalah bukan suatu pekerjaan yang baik melainkan kejahatan 
kriminal yang melanggar hukum serta merugikan banyak orang. Mereka 
yang seharusnya duduk di bangku sekolah untuk belajar justru lebih 
banyak menghabiskan waktunya untuk berkeliling di jalanan. Tempat-
tempat seperti kios, perempatan jalanan, pasar, dan area ramai sudah 
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 Imam, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 12 Maret 2018 di perempatan Sooko di siang hari. 

































menjadi tempat yang bebas untuk berkreasi dan mengekspresikan apapun 
kehendak para pengemis anak. 
      Pada dasarnya mereka adalah anak-anak yang lugu dan polos, namun 
sejak kecil mereka sudah di beri asumsi dari lingkungan tempat mereka 
tinggal bahwa pengemis adalah pekerjaan yang mudah untuk mendapatkan 
uang jajan tanpa perlu usaha keras dan modal yang banyak. Berangkat dari 
sinilah mulai tertanam di dalam pikiran mereka untuk tidak 
mengkhawatirkan masa depannya lagi, padahal masa depan mereka masih 
panjang. 
      Dalam hal ini komunikasi dan motivasi yang positif dapat 
mengarahkan seorang anak kepada jalan yang baik dalam memecahkan 
suatu masalah yang sedang di hadapinya. 
2. Pendidikan Pengemis Anak 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahwa pengemis anak di 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto rata-rata tidak bersekolah karena 
putus sekolah akibat keterbatas biaya. Mereka memutuskan untuk 
mengakhiri pendidikannya demi mencari nafkah sebagai mengemis.  
      Tidak hanya itu mereka beranggapan bahwa sekolah itu mahal dan 
buang-buang waktu dan uang. Kurangnya sosialisasi tentang pendidikan 
juga mempengaruhi pola pikir anak terhadap ilmu pengetahuan yang 
memadai. Di samping itu, ternyata masih ada seorang anak pengemis yang 
masih duduk di bangku sekolah dasar untuk menempuh pendidikan 

































walaupun sering mbolosdan dia terancam putus sekolah karena pengaruh 
lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Dia selalu diberi asumsi-asumsi 
negatif tentang sekolah agar tidak melanjutkan sekolah lagi, seperti pada 
pernyataan luluk (10 Tahun): 
“Aku wis gak sekolah mbak, wis mari lulus hehehe. 
Kelas 2 SD melu arek-arek dolan nang dalanan njaluk. Enak 
dolanan mbak nggak mikir-mikir, seneng-seneng terus. Paling 
lek sekolah yamene wis nggarap-nggarap PR, biyen aku tahu 
nggarap PR nggambar pas kelas 2 SD sama TK. Saiki wis gak 
tau nggarap PR mergane wis lulus sekolah.. hehe.” 
 
Terjemahan Luluk: 
“Aku udah nggak sekolah mbak, udah lulus.. hehe. Kelas 
2 SD ikut temen-temen main di jalanan untuk ngemis. Enak 
bermain mbak nggak mikir-mikir, senang-senang terus. 
Mungkin kau sekolah jam segini sudah ngerjain PR. Dulu aku 
pernah ngerjain PR waktu kelas 2 SD sama masih TK. Sekarang 
sudah nggak pernah ngerjain PR karena sudah lukus sekolah.. 
hehe”43 
 
      Kurangnya motivasi di dalam lingkungan  tempat bermain adalah salah 
satu pengaruh yang penting bagi anak untuk perkembangan pembelajaran. 
      Jika dikaitkan dengan teori interaksi simbolik bahwasannya pengemis 
anak cenderung mudah terpengeruh dengan lingkungan sekitar tempat 
mereka tinggal. Asumsi dasar yang  mereka terima setiap hari juga 
membuat pola pikir anak terhambat jika tidak memperhatikan betul apa 
yang disampaikan. Di dalam teori interaksi simbolik ada bidang psikologi 
sosial dan sosiologi yang memiliki seperangkat premis tentang bagaimana 
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seorang diri individu (self) dan masyarakat (society) di definisikan melalui 
interaksi dengan orang lain dimana komunikasi dan partisipasi memegang 
peranan yang sangat penting. 
3. Waktu dan Lokasi Anak Mengemis 
      Adapun waktu tertentu yang biasa dilakukan oleh pengemis anak, agar 
mendapatkan uang yang banyak. Mereka mengemis pada jam 07.00 WIB 
pagi hari hingga sore jam 16.00 WIB, mereka mulai mengemis pada pagi 
hari karena mulainya masyarakat beraktifitas seperti berangkat kerja, 
sekolah, kuliah dan sebagainya. Dan pada waktu tersebut lebih cepat 
untuk mendapatkan uang.  
      Namun mereka tidak mengemis pada malam hari, di karenakan 
terjadinya razia oleh satpol PP. Meskipun terkadang masih ada saja yang 
mengemis tapi sangat jarang. Berdasarkan penelitian di lokasi, tempat 
pengemis anak setiap harinya bekerja (mengemis) ada yang berbeda-beda 
namun ada pula yang menetap. Seperti heru yang setiap harinya mengemis 
di pasar krian mojosari, terkadang diajak oleh temennya mengemis di 
Sooko-Mojokerto. Tempat-tempat yang sering di jadikan lokasi mengemis 
tepatnya di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto. 
4. Penghasilan pengemis anak 
     Penghasilan pengemis anak disini ada dua jenis antara pengemis di 
bawah naungan agen dan pengemis mandiri. Untuk pengemis yang 
bekerja di bawah naungan agen mereka harus menyetorkan sebagian hasil 

































mengemis kepada ketua agen senilai 100.000 rupiah per harinya, 
peraturan itu di tetapkan oleh agen dan barangsiapa yang melanggar 
peraturan tersebut para pengemis ini akan diberi hukuman berupa 
pukulan, tidak di beri makan, dan tidak di beri upah. Jika setoran yang 
diberikan kurang dari yang telah ditetapkan agen, para pengemis anak 
harus membayar kurangnya pada ke esokan hari nya. Begitupun 
seterusnya. Padahal jika dihitung per hari nya pengemis anak bisa 
memperoleh penghasilan lebih dari 200.000 rupiah. Dikarenankan harus 
menyetorkan sebagian hasil mengemisnya, uang yang seharusnya menjadi 
milik mereka sendiri harus terpotong untuk setoran.  
      Sedangkan pengemis yang tidak bekerja di bawah naungan agen atau 
pengemis mandiri, mereka lebih menghasilkan uang yang cukup banyak 
per hari nya. Seperti Luluk yang setiap harinya mengemis di perempatan 
Sooko, penghasilan luluk setiap hari nya kurang lebih 150.000-200.000 
rupiah. Uang yang Luluk dapatkan dari mengemis selalu diberikan kepada 
ibunya untuk keperluan sehari-hari. 
C. Faktor Yang Melatarbelakangi Anak Menjadi Pengemis di Kecamatan 
Sooko Kabupaten Mojokerto 
      Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan beberapa faktor penyebab  di 
antaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor penyebab 
ini dapat terjadi secara parsial dan juga secara bersama-sama atau saling 
mempengaruhi antara satu faktor dengan faktor yang lainnya, sebagai berikut: 
 

































1. Faktor Internal 
a. Ekonomi Keluarga 
      Di dalam keluarga seorang anak berhak mendapatkan kasih 
sayang dan perhatian. Karena kasih sayang dari keluarga akan 
mempengaruhi pertumbuhan anak. Namun berbeda dengan keluarga 
pengemis, mereka justru mengijinkan dan menyuruh anak-anak 
mereka untuk mengemis guna membantu mencukupi kebutuhan 
keluarga. Anak yang masih di bawah umur sudah melakukan 
pekerjaan sebagai pengemis atas ijin orang tua. Seluruh anak-anak 
yang melakukan kegiatan mengemis yang diwawancarai mengatakan 
bahwa mereka telah mendapat ijin dari orang tuanya dan bahkan 
disuruh oleh orang tuanya. Melalui wawancara dengan beberapa tokoh 
masyarakat di desa, alasan tersebut di atas juga dibenarkan mengingat 
kondisi sosial ekonomi orang tua anak-anak yang menjadi pengemis 
di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto tergolong sangat miskin. 
Sehingga, mereka ”terpaksa” membiarkan anaknya dan ”menyuruh” 
anaknya untuk ikut mencari penghasilan guna membantu memenuhi 
kebutuhan keluarga. 
      Kebutuhan ekonomi keluarga pengemis di kawasan Sooko 
Mojokerto dapat di ketegorikan dalam kehidupan ekonomi menengah 
ke bawah. Untuk keluarga yang pekerjaannya masih belum jelas 
seperti pemulung, pengemis mereka penghasilann nya kurang lebih 
150 ribu hingga 200 ribu, di tambah dengan tanggungan keluarga 

































yang relatif banyak. Seperti yang di tegaskan oleh Bapak tamyis (58 
Tahun) yang bekerja sebagai pemulung, mengatakan bahwa: 
“wong kerjo nggolek rongsokan ae mbak piro se 
bayarane mek cukup gawe mangan sedino ae wis sukur-sukur. 
Bayaran sedino paling nggeh bersih 55.000 seharine mbak, niku 
bersih teko setoran juragan. Dadi sedino iku gawe sangune 
anak-anak, damel ibu e blonjo gawe sembarang kalir. Ibu e lek 
isuk jam 07.00 an biasane ngemis nang pasar-pasar. Ngalih-
ngalih mbak, wis arang ngemis nang perempatan soale wis onok 
sing ngatur dewe onok bos e, lek ngemis nang pasar kan hasile 
di pek dewe to mbak.” 
 
      Terjemahan Pak Tamyis: 
“Orang kerja mencari barang bekas saja mbak gajinya 
hanya cukup untuk makan sudah bersyukur. Gaji sehari kurang 
lebih 55.000 seharian mbak. Itu sudah bersih dari setoran ke 
juragan. Jadi sehari untuk uang saku anak-anaak, untuk belanja 
ibunya dan lain sebagainya. Ibunya biasanya ngemis di pasar-
pasar pada jam 07.00 pagi, pindah-pindah lokasinya mbak. Tapi 
sekarang sudah nggak ngemis di perempatan lagi karena sudah 
ada yang mengatur sendiri (agen pengemis). Kalau ngemis di 
pasar kan hasilnya kita kumpulkan sendiri.”44 
 
 
Tambah ibu Yuni (Istri Bapak Tamyis): 
“Omah ngeten niki nggeh dereng cekap, embane 
kontrakan niki telas nggeh pindah mergo mboten saget ngontrak 
maleh. Iso panggon ndi ae mbak, kios-kios pasar yo iso gawe 
panggenan sementara. Pokok onok tempat gawe turu wis syukur 
lah mbak. Ancen keadaane ngeten pasrah mawon pancen tiyang 
mboten nggadah. Pokok saget mangan bendino pun cukup 
mbak. Luluk biasane tak kon ngemis mbak ngrewangi 
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Terjemahan Bu Yuni: 
“Rumah ini juga belum sepenuhnya milik kami, kalaupun 
kontrakan ini habis ya pindah karena belum bisa nyewa lagi. 
Bisa tingga dimana saja mbak, kios-kios pasar juga bisa untuk 
tempat tinggal sementara. Yang penting ada tempat untuk tidur 
sudah alhamdulillah mbak. Memang keadaannya seperti ini 
pasrah saja orang tidak punya ya seperti ini, yang penting bisa 
untuk makan sudah cukup mbak. Luluk biasanya tak suruh 
ngemis mbak membantu kebutuhan keluarga ya banyak, sekolah 
terus gak ada biayanya.” 
 
Gambar 4.5 
Foto Bapak Tamyis (Pemulung) Orang Tua Luluk 
 
(Sumber: hasil observasi pada 22 Desember 2017 di Sooko Mojokerto) 
               Karena penghasilan yang rendah tersebut, rumah kontrakan 
tempat tinggal mereka kurang layak untuk di tempati, cenderung 
kumuh tidak terawat bahkan ada yang tidak memiliki tempat tinggal. 
Mereka yang tidak memiliki tempat tinggal biasanya berteduh atau 
tidur di pasar atau tempat-tempat umum lainnya. Seperti yang terjadi 
pada keluarga pak Tamyis. 

































             Kondisi ini terjadi karena di pikiran para pengemis muncul 
kecendrungan bahwa pekerjaan yang dilakukannya tersebut adalah 
sesuatu yang biasa-biasa saja, selayaknya pekerjaan lain yang 
bertujuan untuk memperoleh penghasilan. Ketiadaan sumber-sumber 
penghasilan dan keterbatasan penguasaan prasarana dan sarana 
produktif, serta terbatasnya ketrampilan menyebabkan mereka 
menjadikan mengemis sebagai suatu pekerjaan. Atau dengan kata lain, 
mereka mengatakan juga bahwa tiada jalan lain selain mengemis 
untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidupnya.  
b. Keturunan 
      Adanya faktor keturunan di dalam keluarga juga berpengaruh 
terhadap proses sosialisasi anak untuk meniru pekerjaan yang telah di 
lakukan oleh keluarga mereka secara turun temurun. Mereka 
mengamis atas dasar keturunan mereka yang sudah memulai terlebih 
dahulu untuk mengemis. 
      Contohnya luluk dan Aris anak dari Pak tamyis dan Ibu Yuni, 
Luluk dan Aris mengemis karena disuruh oleh ibunya yang 
pekerjaannya adalah seorang pengemis. Di samping untuk membantu 
ekonomi keluarga, Luluk dan Aris sudah tidak bersekolah lagi, alasan 
mereka karena sering bolos sekolah karena ikut ibunya mengemis dan 
akhirnya memutuskan untuk tidak sekolah. Mereka lebih memilih 
mengemis dibanding menempuh pendidikan. 
 


































      Faktor pendidikan juga mempengaruhi pengemis anak untuk 
melakukan kegiatan mengemis. Pada tingkat umur yang masih 
terkategori anak-anak yakni umur 9-15 tahun yang seharusnya 
berkewajiban untuk sekolah sebagaimana mestinya mereka sedang 
mengikuti kegiatan pendidikan formal di sekolah. Namun, mereka 
memilih menjadi pengemis dibandingkan bersekolah karena tidak 
memiliki kemampuan finansial untuk kebutuhan sekolah sebagai 
akibat dari kemiskinan orang tua. Karena faktor tersebut, secara tidak 
langsung telah merubah pola fikir anak untuk menjadi seorang 
pengemis. 
      Tidak berpendidikannya pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto menyebabkan mereka tidak memperoleh 
pengetahuan atau pemahaman tentang budi pekerti, agama dan ilmu 
pengetahuan lainnya yang mampu menggugah hati mereka untuk 
tidak melakukan kegiatan sebagai mengemis. 
2. Faktor Eksternal (Lingkungan Masyarakat) 
      Di dalam faktor lingkungan yang peneliti maksud disini adalah 
keadaan lingkungan sekitar pengemis dan proses sosialisasi anatara 
individu satu dengan lainnya. 
      Kegiatan mengemis yang ada di Kecamatan Sooko Kabupaten 
Mojokerto banyak dilakukan oleh anak-anak di bawah umur karena 
mayoritas lingkungan sekitar mereka berprofesi sebagai pengemis anak, 

































sehingga anak yang masih di bawah umur sangat mudah terpengaruh oleh 
lingkungan tempat mereka tinggal dan bermain. Kondisi tersebut akan 
mempengaruhi peetumbuhan wawasan anak, seperti pengemis yang ada di 
Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto mereka mengemis dengan 
senang hati karena banyak teman-temannya yang juga seorang pengemis. 
Seperti pada wawancara Fitri berikut ini: 
      “ngemis itu enak mbak banyak teman nya, bisa bercanda tiap 
hari. Susah senang tiap hari. Walaupun tempat main kita pinggir 
jalan dan panas-panasan. Pokoknya bahagia tanpa mikirin yang 
berat-berat. Mungkin ga enaknya kalau dapatnya uang sedikit, 
kadang iri sama temen-temen yang dapatnya lebih banyak dari 
aku. Masalah yang lain enak lah. Orang-orang yang ngasih uang 
dikit-dikit tapi kalau jumlah orangnya banyak ya dapatnya juga 
banyak.”46 
 
      Dari wawancara tersebut Fitri cenderung lebih senang menjadi seorang 
pengemis karena lingkungan tenpat dia mengemis sangat mendukung. 
Mulai dari bermain dan bercanda semua mereka lakukan saat sedang 
mengemis di perempatan jalan. 
 
D. Analisis Teori Interaksi Simbolik: George Herbert Mead 
      Teori interaksionisme simbolik adalah salah satu teori yang termasuk 
dalam paradigma definisi sosial. Tokoh paradigma ini adalah Max Weber 
dimana karya-karyanya, terutama The Structure Of Social Action menjadi 
model paradigma ini. Karya-karya Max Weber sangat berperan dalam 
pengembangan ketiga teori yang termasuk dalam paradigma sosial definisi 
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 Fitri, wawancara oleh penulis. Pada tanggal 30 Maret 2018 di Sooko-Mojokerto. 

































soasial, yaitu interaksionisme simbolik, teori tindakan dan teori 
fenomenologi. 
      Dengan demikian Weber dengan definisi sosialnya lebih menekankan 
perhatiannya pada proses pendefinisian realitas sosial, dan bagimana orang 
mendefinisikan situasi, baik secara intrasubjektif sehingga melahirkan 
tindakan-tindakan tertentu sebagai akibatnya. Weber juga menegaskan bahwa 
manusia adalah makhluk yang kreatif dalam membentuk realitas sosial.
47
 
Dengan demikian manusia sejak usia kanak-kanak sudah bisa 
membentuk dunianya sendiri, yakni dunia sosial. Manusia yang telah 
dewasa dan bahkan tua juga membentuk dunia sosialnya. Peran-peran 
manusia dalam keluarga, dalam dunia kerja, dalam berbagai aktifitas sosial 
dan lain-lain bisa menciptakan dunia sosial. 
      Analisis teori Interaksi Simbolik tentang keselarasan dengan skripsi 
yang berjudul “Potret Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto” 
a) Teori interaksionisme simbolik yang merupakan tindakan manusia 
dalam menjalin interaksinya dengan sesama anggota masyarakat. 
Penjelasan-penjelasan teoritik itu selalu mendasarkan diri pada 
asumsi-asumsi yang telah ditetapkan oleh teori yang berkaitan. 
b) Mengacu pada teori interaksi simbolik, bahwasanya pengemis anak 
di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto menengadahkan 
tangannya kepada salah seorang pengendara mobil dengan maksud 
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untuk meminta sedekah. Pengendara mobil itu tidak memberi 
bahkan menutup pintu mobilnya. (Orang itu bertindak seperti itu 
karena dia memberi penafsiran atau memberi makna bahwa 
pengemis itu adalah seorang anak muda yang tidak layak untuk 
meminta belas kasihan kepada orang lain. Rezeki harus diperoleh 
dari kerja keras dan bukan dengan jalan meminta-minta). Pengemis 
muda itu kemudian beralih menyodorkan tangannya kepada orang 
lain yang juga sedang mengendarai mobil yang tidak seberapa 
bagus, namun orang itu memberikan uang seribu rupiah kepadanya. 
(Mengapa orang itu memberikan uang kepadanya? Di benak orang 
itu terbesit rasa belas kasihan. Mungkin karena orang itu memberi 
makna terhadap pengemis itu sebagai oarang yang belum 
memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi dan menikmati hasil-
hasil pembangunan. Mungkin juga orang itu ingat kepada ajaran 
agama yang menyatakan bahwa rezeki yang diperoleh orang itu 
tidak sepenuhnya milik orang itu. Sehingga orang itu pun 
berkewajiban untuk memberikan sebagian dari rezeki itu kepada 
orang lain). 
Fenomena tersebut dapat memperjelas pengertian, bahwa makna 
suatu benda atau suatu kejadian, bukan terletak pada benda, kejadian atau 
fenomena itu sendiri, melainkan tergantung pada bagimana seseorang 
atau masyarakat memberi makna terhadap benda, kejadian atau fenomena 

































itu. Sebab makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial antara 
seseorang dengan orang lain dalam masyarakat. 
Dapat dikatakan bahwa teori interaksionisme simbolik sangat 
menekankan arti penting proses mental atau proses berfikir bagi manusia 
sebelum bertindak. Tindakan manusia itu sama sekali bukan stimulus-
respons, melainkan stimulus-proses berfikir-respons. Jadi terdapat 
variabel antara atau variabel yang menjembatani antara stimulus dengan 
respon, yaitu proses mental atau proses berfikir yang tidak lain adalah 
interpretasi. 
Seperti halnya dengan pengemis anak yang berada di Kecamatan 
Sooko Kabupaten Mojokerto. Mereka mendapatkan stimulus dari 
lingkungannya untuk terdorong ke dalam kegiatan mengemis. Tanpa 
menelaah suatu kejadian, mereka langsung mempraktekkan kegiatan 
yang serupa dengan kegiatan yang telah ada yaitu mengemis. 
Dapat dikatakan bahwa teori interaksionisme simbolik dapat dikaji 
dalam skripsi yang berjudul “Potret Kehidupan Pengemis Anak di 











































      Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahwasanya potret kehidupan pengemis anak di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto sehari-hari anak tidak lepas dari pergaulan di 
jalanan, dan tidak jarang dari mereka adalah remaja putus sekolah. 
Pengawasan orang tua sangat kurang, karena sebagian dari mereka 
menjadikan mengemis adalah mata pencaharian utama dalam keluarganya, 
mencari nafkah untuk kehidupan sehari-hari. Pengemis anak dibedakan 
menjadi dua jenis yakni, pengemis yang bekerja dibawah naungan agen 
dan pengemis yang bekerja sendiri (Mandiri). Pengemis yang bekerja di 
bawah naungan agen memiliki peraturan khusus, bahwa setiap harinya 
pengemis anak harus memberikan setoran 100 ribu rupiah kepada agen. 
Sedangkan pengemis mandiri hasil mengemisnya tidak terikat setoran dari 
siapapun, penghasilannya setiap hari kurang lebih mencapai 150.000-
200.000 rupiah. 
2. Yang melatarbelakangi anak menjadi pengemis di Kecamatan Sooko 
Kabupaten Mojokerto diantaranya di pengaruhi oleh dua faktor yakni 
faktor Internal dan Faktor Eksternal. Dimana faktor internal meliputi 
(ekonomi keluarga, keturunan, dan pendidikan) dan faktor eksternal 
meliputi (lingkungan masyarakat) faktor lingkungan yang mendukung 

































mereka untuk terus mengemis. Dorongan dari keluarga membuat seorang 
anak malas untuk belajar. Meskipun di Kecamatan Sooko Kota Mojokerto 
banyak gedung-gedung sekolah yang dibangun, namun karena 
keterbatasan pengetahuan tentang pendidikan mereka lebih cenderung 
fokus pada satu kegiatan saja yaitu mengemis. 
B. Saran-saran 
      Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang berjudul “Potret 
Kehidupan Pengemis Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto” 
maka saran yang harus diperhatikan adalah: 
1. Bagi pengemis anak, seharusnya mereka melanjutkan pendidikannya 
dengan sekolah atau mengikuti kelompok belajar yang ada di tempat 
mereka tinggal, karena kewajibannya untuk sekarang hanyalah belajar dan 
belajar bukan mencari nafkah. Apalagi kegiatan yang dianggap pekerjaan  
tersebut bukanlah pekerjaan yang layak. Dan tidak bisa disebut sebagai 
pekerjaan. 
2. Bagi orang tua, pengemis anak yang masih dalam pengawasan orang tua 
hendaknya anak lebih diperhatikan. Proses pertumbuhan anak yang tidak 
stabil karena pengaruh lingkungan akan mempengaruhi pola fikir anak ke 
depannya. Seharusnya orang tua menyekolahkan anaknya, kewajiban 
orang tua adalah mencari nafkah dan mendidik anak-anaknya. 
3. Bagi peneliti di luar sana yang dirasa akan meneliti tentang pengemis 
anak, ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau penyempurna jika memang 

































yang diteliti memliki tema yang sama yakni “Potret Kehidupan Pengemis 
Anak di Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto". 
4. Bagi pemerintah, pemerintah sudah mengeluarkan peraturan tentang 
larangan memberikan uang terhadap pengemis anak atau bagi yang masih 
muda, agar peraturan dapat terealisasi tetap ditekankan di setiap daerah 
untuk menghimbau masyarakat agar turut berpartisipasi dalam pencegahan 
memberikan uang kepada pengemis anak. 
5. Bagi masyarakat sekitar, seharusnya lebih tegas dalam menanggapi para 
pengemis ini khususnya anak di bawah umur. Diupayakan agar tidak 
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